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ABSTRAK

Randi Pratama. 2018. “Telaah Kesantunan Berbahasa Indonesia Siswa
Kelas XI SMK Negeri Tapango Kab. Polewali Mandar. Skripsi, Prodi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Munirah dan pembimbing
I1 Wahyuningsih.

Permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Penggunaan
prinsip kesantunan dalam interaksi siswa dan jenis tindak tutur yang terdapat
dalam interaksi siswa kelas XI SMK Negeri Tapango. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan penggunaan prinsip kesantunan dan mendeskripsikan jenis
tindak tutur yang terdapat dalam interaksi siswa kelas X1 SMK Negeri Tapango.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek
tuturan interaksi verbal siswa kelas X1 SMK Negeri Tapango Kab. Polewali
Mandar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi,
teknik catat dan teknik rekam. Teknik analisis data dengan cara mentranskrip data
hasil observasi, mengidentifikasi dan mengklarifikasi data, menyalin kedalam
kartu data, menganalisis kartu data dan menyimpulkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah tuturan yang terkumpul sebanyak
35 tuturan yang menggunakan prinsip kesantunan berbahsa.. Prinsip kesantunan
yang dimaksud meliputi: (1) maksim kebijaksanaan sebanyak 6 tuturan atau (2)
maksim kedermawanan sebanyak 8 (3) maksim penghargaan sebanyak 3 tuturan
(4) maksim kesederhanaan sebanyak 2 tuturan (5) maksim permufakatan
sebanyak 11 tuturan dan (6) maksim kesimpatian sebanyak 5 tuturan. maksim
yang banyak digunakan adalah masksim pemufakatan. Maksim yang banyak
digunakan adalah masksim pemufakatan. Hal ini menunjukkan penutur dan lawan
tutur didalam interaksi lebih banyak memaksimalkan kecocokan tujuan atau
pendapat dalam berinteraksi. Sedangkan maksim yang paling sedikit digunakan
dalam tuturan siswa SMK Negeri Tapango adalah maksim kesederhanaan.

Jenis tindak tutur yang ditemukan meliputi: Lokusi sebanyak 7 tuturan;
Ilokusi sebanyak 21 tuturan; Perlokusi sebanyak 7 tuturan. Jenis tindak tutur yang
yang paling banyak ditemukan dalam tuturan siswa kelas XI SMK Negeri
Tapango adalah tindak tutur Ilokusi yang digunakan agar pendengar mengerjakan
sesuatu yang dikehendaki penutur

Kata Kunci : telaah, kesantunan, berbahasa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu tata bahasa yang berkaitan
erat dengan tindak tutur. Konteks dalam suatu tindak tutur adalah hal yang tidak
dapat dipisahkan. Apabila seorang mitra tutur menafsirkan maksud dari penutur
tanpa memperhatikan konteks oleh karena itu dapat dikatakan orang itu belum
sepenuhnya menangkap informasi atau tujuan yang disampaikan oleh penutur.
Begitu pula dengan penutur, jika berbicara seenaknya saja sekadar basa-basi tanpa
memperhatikan konteks, oleh karena itu tujuan dari tuturan tersebut pun tidak
tercapai.

Agar tercapainya tujuan penutur kepada mitra tutur oleh karena itu
penutur harus memiliki kesantunan dalam berbahasa. Kesantunan bukan hal yang
asing lagi bagi masyarakat, apalagi masyarakat Indonesia yang kental akan
budaya dan adat istiadat. Kesantunan dapat berupa tindak tutur, dan sikap yang
dapat menggambarkan identitas diri seseorang. Oleh karena itu dari itu
kesantunan merupakan hal yang sangat penting saat berinteraksi dengan orang
lain agar hubungan baik selalu terjaga.

Sopan santun berbahasa disebut pula tata krama berbahasa atau etika
berbahasa. Terciptanya sopan santun berbahasa adalah sikap hormat penutur
kepada mitra tutur yang terwujud dalam komunikasi verbal. Sopan santun
berbahasa merupakan sikap hormat penutur kepada mitra tutur yang diwujudkan

dalam tuturan yang sopan



Kesantunan merupakan aturan atau etika ketika berinteraksi dengan orang
lain. Kesantunan berbahasa dalam masyarakat khususnya siswa, mempelajari
bahwa terdapat suatu norma yang mengatur setiap tindak tutur manusia yang
dapat berfungsi untuk memperlancar interaksi sosial. Dimensi kesantunan
berbahasa mempertimbangkan berbagai aspek, salah satu diantaranya bertujuan
untuk menjaga keharmonisan antara penutur dan petutur, ketika sedang
berkomunikasi.

Pragmatik mempunyai teori kesantunan dalam berkomunikasi antar sesama
manusia. Kesantunan ini dibutuhkan karena terdapat status sosial, perbedaan
umur, jenjang, ataupun latar belakang hidup seseorang agar terjadi suatu
kesantunan yang baik antar sesama. Hal tersebut sangat perlu dalam proses
komunikasi siswa sebagai insan akademik

Di lingkungan sekolah sekalipun, terkadang kita mendengar pembicaraan
yang diucapkan oleh siswa mengucapkan kata-kata yang tidak santun pada saat
berkomunikasi dengan rekannya. Seorang siswa yang sedang ingin ke ruang UKS
untuk meminta obat, tiba-tiba seorang siswa mengejeknya di depan siswa-siswa
yang lain.

A : Jika ibu guru masuk, tolong diisinkan yah, aku mau ke ruang UKS

untuk istirahat kepalaku sakit!

B : jadi orang sakit-sakitan, mending tidak usah sekolah saja.!

Siswa B begitu mudah menyampaikan maksud dari pemikirannya tanpa

mengedepankan aspek kesantunan dalam bertutur. Tentu hal tersebut akan



membuat siswa A merasa tidak nyaman dengan perkataan siswa B. Yang akan
terjadi selanjutnya adalah renggangnya hubungan interaksi sosial keduanya.

Fenomena kebahasaan di atas adalah penggalan beberapa kalimat realisasi
kesantunan berbahasa yang diucapkan oleh siswa A dan B di lingkungan sekolah
SMK Negeri Tapango. Dari sudut penuturnya, bahasa itu berfungsi personal atau
pribadi untuk menyatakan sikap terhadap apa yang dituturkannya. Penutur bukan
hanya mengungkapkan emosi lewat bahasa, tetapi juga memperlihatkan emosi itu
sewaktu menyampaikan tuturannya. Tentunya ,pihak pendengar dapat menduga
apakah penutur kecewa, sedih, marah, atau gembira.

Interaksi sosial dalam kalangan siwa lebih banyak mengesampingkan
kesantunan dalam bertindak tutur. Lokusi, ilokusi, maupun perlokusi dari tindak
tutur siswa jauh dari maksim kesantunan . Kasus-kasus yang demikianlah
kemudian mendorong penulis untuk meneliti tindak tutur serta implikatur
percakapan siswa. Guna mengetahui tingkat kesantunan berbahasa verbal siswa.
Dalam setiap komunikasi tentu melibatkan tingkatan berbahasa, siswa kepada
teman sebaya, siswa kepada guru, siswa kepada orang tua. Tentu tingkat
kesantunan berbahasanya pun seharusnya berbeda. Teman sebaya akan merasa
lebih dekat dan dihargai apabila temannya tersebut dapat mengungkapkan
maksudnya melalui perkataaan yang baik dan santun terhadapnya. Namun pada
kenyataannya banyak siswa yang mengeluarkan perkataan kurang menyenangkan
yang memaksa temannya untuk menerimanya.

Selain tindak komunikasi siswa dengan teman sebaya atau sesama siswa,

tentu tindak komunikasi siswa juga melibatkan guru dan orang tua. Seorang siswa



yang baik seharusnya dapat mengungkapkan maksud dan tujuannya melalui
bahasa yang santun kepada guru dan orang tua. Namun, pada kenyataanya banyak
siswa yang menyampaikan maksudnya dengan kata-kata yang kurang santun dan
cenderung melanggar maksim kesantunan. Hal tersebut membuat penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul, “Telaah Kesantunan Berbahasa
Indonesia pada siswa kelas XI SMK Negeri Tapango”.

B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan masalah yang dihadapi dalam penelitian ini, fokus

masalah yang akan dikaji oleh peneliti menyangkut :

1. Bagaimana Penggunaan prinsip kesantunan dalam interaksi siswa kelas
X1 SMK Negeri Tapango?

2. Jenis tindak tutur apa sajakah yang terdapat dalam interaksi siswa kelas
X1 SMK Negeri Tapango?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini sebagai

berikut :

1. Mendeskripsikan penggunaan prinsip kesantunan dalam interaksi siswa
kelas X1 SMK Negeri Tapango.
2. Mendeskripsikan jenis tindak tutur yang terdapat dalam interaksi siswa

kelas X1 SMK Negeri Tapango.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan kepada
masyarakat. Hendaknya dalam bertutur memperhatikan sopan santun agar
komunikasi yang terjadi tidak menyinggung lawan tutur, serta diharapkan
dengan adanya penelitian ini menambah pengetahuan pada ilmu bahasa
terutama pragmatik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini dapat digunakan untuk melatih dan mengembangkan
kesantunan berbahasa pembaca maupun siswa dalam kegiatan
berkomunikasi baik terkait pembelajaran di sekolah atau penerapan
dalam kehidupan bermasyarakat.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan
masukan bagi guru dalam proses pembelajaran di kelas.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pengambilan kebijakan sekolah berkaitan dengan bahan ajar.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam
mempelajari penggunaan kesantunan berbahasa dan jenis tindak tutur

dengan fungsi komunikatif yang terdapat pada penelitian ini.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Teori yang digunakan dalam penelitian ini bersifat elastis, artinya penelitian
ini tidak bertumpu pada satu teori tertentu, tetapi berpegang pada beberapa teori
yang dianggap cocok dan sejalan dengan penelitian ini. Adapun teori-teori yang
dijabarkan dari tinjauan pustaka dan ditinjau oleh peneliti sebagai landasan teori
dalam memecahkan masalah adalah sebagai berikut.

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Penelitian pertama yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Mia Nurdaniah tahun 2014 yang berjudul Prinsip Kesantunan
Berbahasa Menurut Leech pada Novel Pertemuan Dua Hati Karya Nh. Dini dan
Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Pada penelitian
ini penulis banyak memuat tentang dialog dalam sebuah novel.

Novel memang sebuah karya sastra yang kompleks, terkadang sukar untuk
dipahami. Namun hal ini yang menjadi alasan kuat untuk Mia Nurdaniah
mengkaji kesantunan Berbahasa dalam setiap dialog dalam novel tersebut. Selain
perbedaan pada subjek, fokus masalah dalam penelitian juga menjadi pembeda.
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah kesantunan berbahasa siswa
dipandang dari tindak tuturan langsung pada interaksi sosial siswa, sedangkan
pada penelitian Mia Nurdaniah fokus masalahnya adalah prinsip kesantunan
Lecch pada Novel Pertemuan Dua Hati Karya Nh. Dini, yang berarti tuturan tidak

langsung.



Perbedaan pada penelitian ini terletak pada subjek penelitian. Penelitian
ini menempatkan tuturan langsung siswa SMK Negeri Tapango sebagai subjek
penelitian. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Mia Nurdaniah adalah
tuturan pada dialog Novel Pertemuan Dua Hati Karya Nh. Dini.

Sejalan dengan penelitian di atas, penelitian kedua berjudul Analisis
Penggunaan Kesantunan Berbahasa Iklan Radio Purbalingga (Kajian Pragmatik)
oleh Try Setia Hidayati tahun 2015. Tujuan iklan sendiri untuk memberitahukan
dan menarik perhatian pembaca. Bentuk iklan mendominasi karena wacana iklan
banyak menawarkan dan memberitahukan sehingga dalam meneliti ini banyak
ditemukan bentuk ilokusi yang terdiri dari tiga fungsi yaitu: fungsi asertif,
direktif, dan komitif.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada (1) Subjek
penelitian yaitu peristiwa tutur pada siswa SMK Negeri Tapango, sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Try seti hidayanti adalah peristiwa tuturan pada
iklan radio Purbalingga, (2) Bahan pada penelitian ini adalah tuturan langsung
pada interaksi siswa SMK Negeri Tapango, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Try seti hidayanti iklan yang digunakan adalah iklan pada media elektronik
yaitu radio Purbalingga.

2. Pragmatik

Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa
secara eksternal, yakni bagaimana satuan bahasa itu digunakan di dalam
komunikasi. Pragmatik yang menjadi latar kajian ini adalah pragmatik tradisi

kontinental. Dasar pertimbangannya adalah bahwa analisis pragmatik kontinental



memiliki jangkauan kajian, yakni mencakup tindakan dan konteks, Pragmatik
tidak terlepas dari sosiopragmatik dan sosiologi (Tarigan, 2008:26).

Pragmatik adalah ilmu yang mengkaji makna tuturan, sedangkan semantik
adalah ilmu yang mengkaji makna kalimat; pragmatik mencakup studi interaksi
antara pengetahuan kebahasaan dan dasar pengetahuan tentang dunia yang
dimiliki oleh pembaca atau pendengar (Djajasudarma, 2010:54). Tujuan utama
pragmatik adalah menjawab semua persoalan tentang interpretasi ujaran yang tak
dapat dijawab dengan pengkajian makna kalimat semata-mata, segala yang
implisit di dalam tuturan tidak dapat diterangkan oleh semantik, tetapi berhasil
dijelaskan oleh ilmu pragmatik.

Pragmatik sebagai studi terhadap makna ujaran dalam situasi atau
konteks tertentu. Konteks sendiri mencakup segala hal yang ada dalam peristiwa
komunikasi. Tentunya dalam berkomunikasi setiap tuturan harus cocok atau
sesuai dengan konteks yang sedang terjadi. Untuk itu, penutur harus
memperhatikan setiap tuturannya agar mencapai kecocokan dengan konteks yang
dihadapi. Konteks merupakan sesuatu yang sangat penting dalam berkomunikasi.
Beberapa ciri atau gambaran konteks adalah adanya pengetahuan tentang: (1)
norma dan status, (2) ruang dan waktu, (3) tingkat formalitas, (4) media atau
sarana, (5) tema, dan (6) wilayah bahasa (Djajasudarma, 2012:48-49).

Menurut Leech (1993:48-40) pragmatik merupakan studi tentang makna
dalam hubungannya dengan situasi-situasi ujar (speech situations). Aspek- aspek
situasi ujar sendiri menurut Leech (1993:19-21) mencakup beberapa aspek, yaitu:

(1) penutur (yang menyapa atau penyapa) dan lawan tutur (yang disapa atau



pesapa), (2) konteks tuturan, sebagai suatu pengetahuan latar belakang yang sama-
sama dimiliki oleh penutur dan lawan tutur, (3) tujuan tuturan, (4) tuturan sebagai
aktifitas atau kegiatan, dan (5) tuturan sebagai produk tindak verbal. Penggunaan
bahasa pada hakikatnya sebagai proses menyampaikan pesan atau gagasan kepada
pendengar yang mengandung makna.
Adapun bidang telaah Pragmatik secara umum ada lima poin, yaitu:
a. Deiksis

Salah satu cara yang paling tepat untuk mengetahui makna adalah
dengan melihat antara bahasa dengan konteks yang refleksikan dalam struktur
bahasa itu melalui fenomena deiksis. Fenomena deiksis merupakan cara yang
paling jelas untuk menggambarkan hubungan antara bahasa dan konteks di
dalam struktur bahasa itu sendiri. Istilah deiksis dipinjam dari bahasa Yunani
untuk penunjukan (Darma, 2010:57). Deiksis berfungsi sebagai prototipe atau
penggunaan demonstratif, kata ganti orang pertama dan kedua, keterangan
waktu tempat, seperti sekarang dan disini, juga sebagai variasi ciri-ciri
gramatikal yang berhubungan langsung dengan ujaran.

Dalam kajian pragmatik, perihal referensi atau penunjukan seperti itu
disebut deiksis. Dalam kajian pragmatik dikenal lima macam deiksis, yaitu
deksis orang, deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis wacana, dan deiksis
sosial.lstilah deiksis/referensi=rujukan/merujuk pada (kata,frasa,ungkapan
yang akan disampaikan, dan yang sudah disampaikan).Deiksis adalah

makna/acuan yang tidak tetap, selalu berpindah-pindah atau berganti
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bergantung kepada konteks bahasa (siapa/pembicara, pendengar, tempat,
situasi) (Nababan, 1997:40).
b. Praanggapan/Dugaan Sementara
Menurut Mulyana (2005:14) praanggapan yaitu anggapan dasar atau

penyimpulan dasar mengenai konteks dan situasi berbahasa yang membuat
bentuk bahasa menjadi bermakna bagi pendengar atau pembaca. Praanggapan
membantu pembicara menggunakan bentuk-bentuk bahasa yang sesuai
dengan konteks untuk mengungkapkan pesan yang disampaikan kepada
lawan bicaranya. ltulah sebabnya sumber praanggapan adalah pembicara.
Selain itu, pembicara yang memiliki hubungan keakraban dengan pembicara
akan lebih mudah mengungkapkan praanggapannya. Fungsi praanggapan
sendiri membantu mengurangi hambatan respons orang terhadap penafsiran
suatu ujaran atau tuturan (Rani, 2006:168).

Praanggapan dibedakan menjadi dua yaitu:
1) Praanggapan semantik adalah praanggapan yang dapat ditarik dari

pernyataan atau kalimat melalui leksikon atau kosakatanya.
2) Praanggapan pragmatik adalah pranggapan yang ditarik berdasarkan

konteks ketika suatu kalimat atau pernyataan itu diucapkan.
Macam-macam praanggapan (penanda) semantik:

1) Gambar simbol yang ditentukan atau tertentukan;

2) Kata verbal yang mengandung kenyataan atau fakta;

3) Verbal implikatur (maksud);

4) Kata verbal yang mengganti keadaan;
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5) Pengulangan
6) Kata waktu;
7) Kalimat yang ada topik atau fokusnya;
8) Kata banding;
9) Aposisi renggang (rujukan);
10) Kondisional yang berlawanan; dan
11) Praanggapan pertanyaan
c. Tindak Tutur
Dalam menuturkan sesuatu, seseorang melakukan beberapa tindakan
tutur. John R. Searle (1983) menyatakan bahwa dalam penggunaan bahasa
terdapat tiga macam tindak tutur. Ketiga macam tindak tutur tersebut, yaitu : (1)
Tindak tutur lokusi adalah tindak bertutur dengan kata, frasa, dan kalimat sesuai
dengan makna yang dikandung dalam kata, frasa, dan kalimat itu, (2) tindak tutur
ilokusi adalah tindak melakukan sesuatu dengan maksud dan fungsi tertentu, (3)
tindak tutur perlokusi adalah tindak menumbuhkan pengaruh kepada mitra tutur.
Ada lima bentuk tuturan yang masing-masing memiliki fungsi komunikatif.
Tindak tutur dan hubungannya dengan fungsi komunikasi menyangkut fungsi
berikut.
1) Asertif
Asertif atau representatif yaitu tindak tutur yang mengikat penutur
atau pembicara pada kebenaran informasi atas apa yang diekspresikan atau

yang diungkapkan, misalnya: menyatakan, menuntut, mengakui,
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membanggakan, memberitahu, menunjukkan, mengeluh, melaporkan, dan
mengemukakan pendapat.
2) Direktif

Tuturan direktif bertujuan menghasilkan beberapa efek melalui
tindakan lawan tutur atau tindak tutur yang dilakukan penutur dengan maksud
agar lawan tuturnya melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan,
misalnya: memesan, memaksa, mengajak, memerintah, menyarankan,
memohon, menagih, meminta, memohon penjelasan, menasihati, menghina,
melarang, mengemis.
3) Komisif

Tindak tutur yang mengikat penutur dengan tindakan-tindakan
dimasa yang akan datang misalnya: berjanji, bersumpah, menawarkan dan
memanjatkan doa. Tuturan komisif berfungsi menyenangkan karena mengacu
kepada kepentingan lawan tutur.
4) Ekspresif

Tindak  tutur vyang dilakukan untuk  mengekspresikan,
mengungkapkan atau memberitahu sikap psikologis pembicara, misalnya
mengucapkan rasa terimakasih, mengucapkan selamat, memberi maaf,
mengampuni, menyalahkan, memuji, dan menyatakan belasungkawa,
mengecam.
5) Deklarasi

Tindak tutur yang dilakukan si penutur dengan maksud untuk

menciptakan hal (status, keadaan, dan sebagainya) yang baru, misalnya:
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memutuskan, membatalkan, membaptis, memecat, memberi nama,
menghukum, mengangkat.

Tindak tutur dapat dikatakan sebagai suatu yang sebenarnya dilakukan
ketika berbicara. Ketika terlibat dalam suatu percakapan dilakukan beberapa
tindakan seperti melaporkan, menjanjikan, mengusulkan, menyarankan, dan
lain-lain. Suatu tindak tutur dapat didefinisikan sebagai unit terkecil aktivitas
berbicara yang dapat dikatakan memiliki fungsi. Dalam kajian tindak tutur
ini, ‘tuturan’ sebagai kalimat atau wacana yang terkait konteks,
pengistilahannya berbeda-beda. Tuturan atau ujaran sebagai rangkaian unsur
bahasa yang pendek atau panjang yang digunakan dalam berbagai
kesempatan yang berbeda untuk tujuan-tujuan berbeda.

d. Implikatur Percakapan

Setiap kali berbicara dengan orang lain, dia akan membuat keputusan-
keputusan menyangkut apa yang ingin dikatakannya dan bagaimana
menyatakannya. Hal ini tidak hanya menyangkut tipe kalimat atau ujaran apa
dan bagaimana, tetapi juga menyangkut variasi atau tingkat bahasa sehingga
kode yang digunakan berkaitan tidak saja dengan apa yang dikatakan, tetapi
juga motif sosial tertentu yang ingin menghormati lawan bicara atau ingin
mengidentifikasikan dirinya sebagai anggota golongan tertentu.

Implikatur  yaitu mempelajari maksud/ucapan sesuai dengan
konteksnya. Empat butir kegunaan konsep implikatur yaitu:

1) Konsep implikatur menunjuk penjelasan fungsional yang bermakna

atau faktor-faktor yang tidak terjangkau oleh teori linguistik.



14

2) Konsep implikatur memberikan suatu penjelasan yang tegas atau
implisit tentang bagaiman mungkinnya bahwa apa yang diucapkan
secara lahiriah berbeda dari apa yang dimaksud.

3) Konsep Implikatur dapat menyederhanakan pemerian semantik dari
perbedaan hubnungan antar klausa, walaupun Kklausa-klausa itu
dihubungkan dengan kata struktur yang sama.

4) Konsep Implikatur dapat menerangkan berbagai macam faktor atau
gejala yang secara lahiriah kelihatan/berlawanan.

Secara umum, santun merupakan suatu yang lazim dapat diterima oleh
umum. Santun tidak santun bukan makna absolut sebuah bentuk bahasa.
Karena itu tidak ada kalimat yang secara inheren santun atau tidak santun,
yang menentukan kesantunan bentuk bahasa ditambah konteks ujaran
hubungan antara penutur dan petutur. Oleh karena itu, situasi varibel penting
dalam kesantunan.

Secara umum, implikatur dapat digunakan untuk memperhalus tuturan
seseorang dengan tujuan tertentu atau mungkin digunakan untuk menarik
simpati lawan tutur. Dengan adanya implikatur tuturan dianggap lebih sopan.
e. Relevansi

Teori relevansi yang dikembangkan oleh Sperber dan Wilson
merupakan kritik terhadap empat maksim yang terdapat dalam prinsip kerja
sama Grice. Menurut mereka, bidal yang terpenting dalam teori Grice adalah
bidal relevansi, dan percakapan dapat terus berjalan meski hanya melalui

bidal ini. Dalam teori relevansi dipelajari bagaimana sebuah muatan pesan
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dapat dipahami oleh penerimanya. Sperber dan Wilson (1995). Dalam
pendekatan teori relevansi pada komunikasi, semua kerangka maksim Grice
sepenuhnya digantikan oleh prinsip relevansi. Prinsip ini, menurut sperber
dan Wilson, mencapai penyederhanaan yang diperlukan terhada kerangka
Grice, meskipun sekaligus tidak kehilangan kekuatan kerangka tersebut
dalam memberikan penjelasan.

Louise Cumings (Wilson dan Sperber 1991:381) semua maksim Grice
dapat digantikan oleh prinsip relevansi tunggal yang menyatakan bahwa
penutur berusaha bersikap serelevan mungkin dalam berbagai keadaan yang,
bila diuraikan secara benar, dapat mengatasi sejumlah besar data yang
memang dirancang untuk dijelaskan oleh maksim-maksim Grice.

Dalam teori relevansi memiliki kerangka kognitif dan komunikatif.
Komunikasi dibimbing oleh sebuah prinsip relevansi dan bahwa implikatur
suatu ujaran dalam komunikasi adalah proposisi yang menghasilkan
implikasi-implikasi kontekstual sebanyak mungkin dan usaha pemrosesan
sekecil mungkin. Dalam proses komunikasi ujaran antara penyimak dan
pendengar tidaklah selalu harus relevan dan jelas dengan konteks yang
terjadi. Hal yang terpenting adalah makna dari ujaran antara penyimak dan
pendengar tersampaikan. Sedangkan hubungan relevansi terhadap kognisi
dapat berjalan dua tahap vyaitu pembentukan hipotesis tentang niat

komunikasi penutur dan konfirmasi hipotesis tersebut.
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Ada tiga ciri prinsip relevansi Sperber dan Wilson yang digunakan
untuk menjelaskan berbagai macam fenomena komunikasi (Louise
Cummings 2007 :25) :

1) Ciri pertama yang patut dicatat dalam prinsip relevansi Sperber dan
Wilson adalah daya terapannya tidak hanya pada komunikasi tetapi
juga pada bidang kognisi pada umumnya.

2) Ciri kedua prinsip relevansi Sperber dan Wilson, yakni perwujudan
karakteristik ekonomisnya adalah konsekuensi langsung asal-usul
kognitif prinsip ini.

3) Ciri ketiga prinsip relevansi Sperber dan Wilson adalah Kapasitasnya
baik dalam membentuk ujaran-ujaran yang disumbangkan oleh
penutur terhadap komunikasi maupun dalam memengaruhi bagaimana
pendengar ujaran-ujaran tersebut mulaimemprosesnya.

3. Kesantunan Berbahasa

Jika bicara tentang bahasa, tidak akan terlepas dengan yang disebut
dengan budaya. Banyak yang mengatakan bahasa adalah bagian dari budaya,
banyak juga pendapat bahwa bahasa berbeda dengan budaya tetapi saling
berkaitan sehingga menjadi satu-kesatuan yang sangat erat.

Setiap daerah memiliki budaya yang berbeda-beda, hal ini tercermin
dengan bahasanya. Budaya sendiri menurut ilmu antropologi didefinisikan
sebagai keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar

(Koentjaraningrat, 2009:144).
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Menurut Masinambouw (via Koentjaraningrat, 2009:171-172), sistem
bahasa mempunyai fungsi sebagai sarana berlangsungnya interaksi manusia di
dalam masyarakat, oleh karena itu berarti di dalam tindak laku berbahasa harus
disertai norma- norma yang berlaku di dalam budaya itu sehingga dalam
berbahasa seseorang harus memperhatikan etika atau sopan santunnya.

Seseorang tidak dapat berlaku seenaknya sendiri ketika berkomunikasi.
Dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa, manusia harus mematuhi norma
atau aturan di dalam masyarakat bagaimana caranya agar tercipta kesantunan
berbahasa. Hal ini disebabkan oleh setiap budaya dalam masyarakat tidak akan
membiarkan masyarakatnya tidak mematuhi norma atau aturan kesantunan yang
diterapkan (Chaer, 2010:5). Setiap peserta tutur harus menjaga perasaan lawan
tutur yang dianggap sebagai hal biasa yang terjadi di berbagai budaya walaupun
ekspresi dalam satu budaya mungkin berbeda dengan tata cara mengungkapkan
kesopanan berbahasa yang berlaku pada budaya lain (Nadar, 2009:162).

Tindakan kesopanan pada prinsipnya untuk mengurangi akibat tidak
menyenangkan terhadap lawan tutur atau sebagai upaya menghindari konflik
antara penutur dan lawan tutur dalam berkomunikasi. Kesantunan berlaku dalam
masyarakat. Sementara itu, kesantunan biasa disebut dengan tata krama dan
diartikan sebagai peraturan yang disepakati bersama oleh masyarakat. Kesantunan
memperlihatkan sikap dalam pergaulan sehari-hari. Seseorang dapat dikatakan
santun, jika nilai-nilai sopan santunnya diterapkan di dalam masyarakat. Selain
itu, seseorang yang santun harus menyesuaikan dengan masyarakat, tempat, dan

situasi yang dihadapinya.
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Kesantunan seseorang dapat dinilai melalui cara berbahasanya. Dalam
berkomunikasi, hendaknya tunduk pada budaya tempat tinggal atau lingkungan.
Jika seseorang tidak menggunakan norma yang berlaku dalam masyarakat, dapat
dianggap sebagai orang yang tidak bersopan santun, atau bahkan mungkin akan di
nilai negatif oleh sekelilingnya. Begitu pentingnya tata cara berbahasa hendaknya
dipelajari dan dipahami, karena dengan mengikuti norma yang berlaku akan
mencapai kesantunan berbahasa.

Kesantunan berbahasa seseorang diperoleh dari belajar berbahasa. Tidak
ada jaminan seseorang yang memiliki kedudukan sosial tinggi dapat berbahasa
dengan santun karena kemampuan berbahasa secara santun ditentukan oleh
budaya seseorang bukan ditentukan oleh jabatan dan pangkat (Chaer, 2010: 4).

Sebenarnya tatacara berbahasa adalah hal yang paling penting dalam
berkomunikasi, tetapi dalam kenyataannya sering diabaikan. Ketika berbicara
hendaknya mempertimbangkan waktu, keadaan, ragam bahasa apa Yyang
digunakan, bagaimana cara menyela, suara yang seperti apa yang kita gunakan,
gerak-gerik agar lawan tutur tidak tersinggung, dan kapan harus memulai dan
mengakhiri pembicaraan. Untuk itu, perlu sekali mempelajari dan memahami
norma-norma budaya karena tatacara berbahasa mengikuti norma-norma budaya
akan menghasilkan kesantunan berbahasa.

Leech (1993:126-127) menganggap kesantunan sebagai sesuatu yang tidak
bisa diremehkan. Ada tiga kaidah yang hendaknya dipatuhi agar terdengar santun.
Hal ini diungkapkan oleh Chaer (2010:10-11), ketiga kaidah tersebut adalah (1)

formalitas (formality) yang mengartikan tuturan hendaknya bersifat formal tidak
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memaksa, (2) ketidaktegasan (hesitancy), hendaknya dalam bertutur tidak terlalu
tegas agar tuturan tidak terlihat kaku, dan (3) kesamaan atau kesekawanan
(equility), penutur hendaknya menganggap lawan tutur sebagai kawan sehingga
tuturan bersifat santai. Dalam menilai seseorang sopan atau tidak didasari pada
norma-norma yang telah disepakati oleh kelompok masyarakat tertentu dalam

situasi tertentu.

4. Prinsip Kesantunan Leech

Prinsip kesantunan menurut Leech (1993) menyangkut hubungan antara
peserta komunikasi, yaitu penutur dan pendengar. Oleh sebab itu, mereka
menggunakan strategi dalam mengajarkan suatu tuturan dengan tujuan agar
kalimat yang dituturkan santun tanpa menyinggung pendengar.Prinsip kesantunan
adalah peraturan dalam percakapan yang mengatur penutur (penyapa) dan petutur

(pesapa) untuk memperhatikan sopan santun dalam percakapan.

Kesantunan berbahasa seseorang diperoleh dari belajar berbahasa. Tidak
ada jaminan seseorang yang memiliki kedudukan sosial tinggi dapat berbahasa
dengan santun karena kemampuan berbahasa secara santun ditentukan oleh
karakter yang menjadi pembiasaan dari tata budaya pada lingkungannya bukan
ditentukan oleh jabatan dan pangkat.

Hendaknya dalam bertutur memperhatikan prinsip kesantunan agar
tuturan yang diucapkan dapat diterima dengan baik dan dianggap santun. Leech
(1993:206-219) mengemukakan adanya kajian prinsip kesantunan dalam
pragmatik yang terdiri dari enam maksim, yaitu maksim kebijaksanaan, maksim

kedermawanan, maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim
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pemufakatan, dan maksim kesimpatian. Berikut penjelasan keenam maksim

tersebut.

a)

b)

Maksim Kebijaksanaan (Tact Maxim)

Maksim ini diungkapan dalam ujaran impositif dan komisif.
Maksim ini berdasarkan pada aturan kurangi kerugian orang lain, buatlah
keuntungan orang lain. Maksim kebijaksanaan ini menetapkan
kebijaksanaan untuk membuat keuntungan bagi orang lain sebasar
mungkin dan menetapkan lawan bicara untuk membuat kerugian dirinya
sebesar mungkin, bukan sebaliknya. Artinya, maksim ini memberikan
kesempatan kepada lawan tutur untuk senang dengan ucapan yang
ditujukan padanya.

Contoh :
A : ayo saya antarkan kamu pulang
B : Tidak usah., terimakasih.

Nampak jelas kebijaksanaan Si A yang menawarkan diri untuk
mengantarkan pulang Si B yang sedang sendirian. Hal ini dilakukannya
untuk memastikan agar si B tiba dirumahnya dengan selamat.

Maksim Kedermawanan (Approbation Maxim)

Maksim kedermawaan disebut juga dengan maksim kemurahan
hati. Prinsip utama dalam maksim kedermawanan ini mengharapkan
peserta tutur mengurangi keuntungan diri sendiri dan memaksimalkan

kerugian atau pengorbanan diri sendiri. Apabila maskim kebijaksanaan
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berpusat pada orang lain, maksim kedermawanan berpusat pada diri
sendiri.

Contoh:

A : Saya mengundangmu ke rumah untuk makan siang.

B : Terima kasih.

Dengan perkataan lain menurut maksim ini orang dianggap santun
dalam bertutur selalu berusaha memberikan penghargaan kepada orang
lain. Dengan maksim ini, diharapkan agar peserta pertuturan tidak saling
mengejek, saling mencaci, atau saling merendahkan pihak yang lain.
Maksim Penghargaan (Generocity Maxim)

Menurut maksim penghargaan, orang dapat dianggap santun jika
menghargai orang lain. Dengan adanya maksim penghargaan, diharapkan
peserta tutur tidak saling merendahkan atau mencaci. Karena tindakan
mengejek merupakan tindakan yang tidak sopan dan harus dihindari
dalam pergaulan. Maksim ini mewajibkan setiap peserta tutur
memaksimalkan rasa hormat kepada orang lain, atau dengan kata lain
mengurangi cacian kepada orang lain dan memaksimalkan pujian kepada
orang lain. Jika seseorang tidak menghargai orang lain berarti tidak
melaksanakan maksim ini dan tidak mencapai kesantunan berbahasa
yang baik.

Contoh :

A : suara kamu sangat merdu sekali!

B : Ah, biasa saja. Terima kasih.



d)

22

Pada maksim ini diharapkan pada setiap penutur dapat saling
menghargai setiap pola tindakan yang baik dari lawan tuturnya. Sehingga
dapat tercipta harmonisasi interaksi sosial.

Maksim Kerendahan Hati (Modesty Maxim)

Menurut Maksim kesederhanaan atau maksim kerendahan hati ini,
peserta tutur dapat bersikap rendah hati dengan mengurangi pujian
terhadap diri sendiri dan memaksimalkan cacian pada diri sendiri, dengan
begitu peserta tutur tidak dikatakan sombong. Penutur diharapkan
bersikap rendah hati sehingga pusat perhatian yang paling utama terletak
pada diri sendiri.

Contoh :

A : kamu sangat pintar ya!

B : tidak kok. Saya masih perlu banyak belajar lagi.

Melalui perkataan tersebut penutur dapat membuat lawan tuturnya
lebih berterima. Karena kerendahan hati akan selalu membuat senang
setiap orang yang melakukan interaksi sosial dengan kita.

Maksim Permufakatan (Agreement Maxim)

Maksim pemufakatan atau maksim kecocokan, menekankan
kecocokan antara penutur dan lawan tuturnya. Diharapkan peserta dan
mitra tutur bersikap santun jika sudah terjadi pemufakatan. Seseorang
tidak boleh memenggal dan membantah secara langsung orang yang
sedang bertutur. Banyak fakor yang dapat dijadikan pertimbangan seperti

faktor usia, jabatan, atau bahkan status sosial. Dengan kata lain, peserta
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tutur memaksimalkan kecocokan dan meminimalkan ketidakcocokan
antara penutur.

Contoh :

A : Rumabh ibu Harni dekat ya!

B : iyah yah, dekat.

Dapat kita lihat dalam kalimat percakapan tersebut si B
mendukung penuh argument si A dengan mengucapkan “iya yah” dan
ditegaskan lagi dengan kata “dekat”. Hal ini menunjukan interaksi yang
baik dengan terjadi maksim pemufakatan didalamnya.

Maksim Kesimpatian (SympathMaxim)

Menurut maksim kesimpatian, peserta tutur harus memaksimalkan
rasa simpati dan meminimalkan rasa antipati kepada lawan tutur.
Masyarakat menjunjung rasa simpati terhadap orang lain, sedangkan
seseorang yang bersikap sinis dianggap tidak sopan. Ketika orang lain
menghadapi kesulitan hendaknya membantu dan ketika orang lain
mendapatkan kesuksesan hendaknya mengucapkan selamat.

Contoh :

A : nilai ujian ku menurun!

B : gak apa-apa, esok belajar lagi.

Dituturan tersebut menunjukan sikap simpati si B kepada si A
dengan memberikan motivasi belajar.

Dengan adanya prinsip-prinsip kesantunan diharapkan para penutur

menjunjung tinggi dan mampu menggunakan bahasa dengan santun.
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Sehingga diantara para penutur tidak ada kesalahpahaman yang dapat
menimbulkan perselisihan. berbahasa dengan santun tentunya tidak akan
terlepas dengan situasi dan kondisi. Penutur yang baik harus mampu
menyesuaikan lawan tuturnya baik yang lebih muda, sebaya atau yang
lebih tua.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini termasuk kajian
pragmatik. Pragmatik adalah studi tentang makna dalam hubungannya dengan
situasi-situasi ujar (speech situations). Bidang kajian pragmatik terdiri dari tindak
tutur, Implikatur percakapan, praanggapan, deiksis, dan relevansi. Dari ke enam
bidang kajian pragmatik diatas, peneliti menfokuskan pada dua bidang yaitu
tindak tutur dan prinsip kesantunan yang dikemukakan oleh Leech (1993). Secara
umum ada tiga macam tindak tutur dalam penggunaan bahasa, yaitu (1) lokusi
adalah tindak bertutur dengan kata, frasa, dan kalimat sesuai dengan makna yang
dikandung dalam kata, frasa, dan kalimat itu, (2) tindak tutur ilokusi adalah tindak
melakukan sesuatu dengan maksud dan fungsi tertentu, (3) tindak tutur perlokusi
adalah tindak menumbuhkan pengaruh kepada mitra tutur. Sedangkan prinsip
kesantunan  yang dikemukakan oleh Leech ada enam vyaitu  maksim
kebijaksanaan, = maksim  penerimaan, maksim  penghargaan, maksim
kesederhanaan, maksim permufakatan, dan maksim kesimpatian. Prinsip Leech
digunakan sebagai alat untuk menunjukan kesantunan percakapan pada data
penelitian ini.  Untuk memperjelas kerangka pikir dalam penelitian ini akan

ditampilkan dalam bentuk gambar. Berikut disajikan bagan kerangka pikir:
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif menggunakan data berupa kata-kata yang memfokuskan pada
penunjukan makna, mendeskripsikan suatu fenomena yang dikaji oleh peneliti.
Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif, kemudian data digali hingga
mendapatkan hipotesis yang konsisten. Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan
bentuk-bentuk penggunaan prinsip kesantunan dan jenis tindak tutur pada
interaksi sosial kelas XI SMK Negeri Tapango.
B. Defenisi Istilah

Berdasarkan Rumusan masalah penelitian, maka uraian defenisi istilah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kesantunan : merupakan sikap yang mengandung nilai sopan santun atau
etika yang telah disepakati dan ditetapkan oleh suatu masyarakat tertentu
dalam melakukan interaksi sosial.

2. Kesantunan Berbahasa : adalah sikap berbahasa yang mengikuti norma-
norma budaya pada suatu tempat sehingga tejadi keharmonisan dalam
tindak komunikasi verbal.

3. Prinsip kesantunan : adalah aturan dalam komunikasi verbal yang
mengatur penutur dan petutur untuk menumbuhkan sopan santun dalam

percakapan.
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4. Kesantunan menurut Leech : kesantunan merupakan etika dalam
percakapan sehingga dalam penyampaian kalimat tuturan tidak
menyinggung pendengar.

C. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah peristiwa tutur berbahasa yang terjadi
dalam interaksi sosial siswa kelas XI SMK Negeri Tapango. Adapun sumber data
dalam penelitian ini adalah bentuk penggunaan prinsip kesantunan dan tindak
tutur pada interaksi sosial siswa siswa kelas XI SMK Negeri Tapango.
D. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa langkah yang ditempuh untuk mengumpulkan data penelitian
yaitu menggunakan teknik observasi, catat dam rekam.

1. Teknik Observasi

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan secara sistematik
terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian dan perhatian
terfokus terhadap gejala, kejadian, sesuatu dengan maksud menafsirkannya,
mengungkapkan faktor penyebabnya dan menemukan kaidah-kaidah yang
mengaturnya (Emzir, 2010:38). Pada teknik observasi ini, penulis akan

mengamati kesantunan berbahasa Indonesia siswa SMK Negeri Tapango. di

lingkungan sekolah terutama dalam hal kesantunan bahasanya.

2. Teknik Catat

Teknik catat adalah teknik yang digunakan penulis untuk mencatat
data-data yang dapat mendukung penelitian telaah kesantunan berbahasa

Indonesia siswa kelas XI SMK Negeri Tapango.
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3. Teknik Record/Rekam
Teknik record atau teknik rekam adalah teknik yang digunakan penulis
untuk merekam data berupa percakapan lisan siswa SMK Negeri
Tapango. Pada teknik ini penulis akan merekam setiap interaksi lisan
yang dilakukan oleh siswa guna mendukung penelitian telaah
kesantunan berbahasa Indonesia siswa kelas XI SMK Negeri Tapango.
E. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan penulis dalam menganalisis data yang diperoleh
yaitu:

Pertama dengan teknik rekam, dengan merekam setiap percakapan siswa
akan memudahkan penulis untuk mengambil data yang dibutuhkan. Yang kedua
dengan teknik catat, dengan mencatat fenomena kebahasaan yang diperoleh dari
hasil observasi dan rekam , lalu dari hasil transkripsi telah diperoleh data tulis
yang selanjutnya dapat diidentifikasi. Proses identifikasi dari setiap data yang
dilakukan untuk memisahkan kalimat mana yang dibutuhkan dan tidak
dibutuhkan lagi.Setelah selesai melakukan dengan teknik catat, selanjutnya adalah
dengan penyalinan ke dalam kartu data dan menganalisisnya, sehingga akan
diperoleh data yang relevan.

1. Mentranskrip Data Hasil Observasi
Setelah penulis memperoleh data primer berupa tuturan dari
mahasiswa, oleh karena itu selanjutnya mentranskripsi, memindahkan
data tersebut dengan cara menulis kembali semua hasil tuturan yang

diujarkan oleh siswa
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Mengidentifikasi dan Mengklarifikasi Data

Berdasarkan hasil transkripsi diperoleh data tertulis yang
selanjutnya siap untuk diidentifikasi. Proses identifikasi berarti
mengenali/menandai data untuk memisahkan kalimat mana yang
dibutuhkan untuk tahap selanjutnya, dan mana yang tidak dibutuhkan.
Menyalin kedalam Kartu Data

Setelah data yang diperlukan sudah terkumpul, oleh karena itu

selanjutnya adalah penyalinan tiap tuturan yang telah diidentifikasi ke
dalam kartu data.Hal itu dimaksudkan agar mudah untuk
mengelompokkan tuturan tersebut menurut karakteristik tertentu.
Menganalisis Kartu Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis berdasarkan prinsip
kesantunan menurut Leech untuk memperoleh data tentang kesantunan
berbahasa Indonesia siswa kelas XI SMK Negeri Tapango. Berikut

indikator analisis penggunaan prinsif kesantunan dan Jenis tindak tutur

Kartu Indikator Penggunaan Prinsif Kesantunan

Prinsip

No Kesantunan Indikator Sub Indikator
(+) memaksimalkan 1. Berpusat pada orang lain.
keuntungan orang 2. Menggunakan kalimat
lain tanya untuk perintah
(-) meminimalkan 3. Menawarkan
kerugian orang lain sesuatu yang

menguntungkan
1 | Kebijaksanaan orang lain.

4. Memberikan informasi
yang tidak merugikan
orang lain.

5. Kurangilah ungkapan yang
menyiratkan hal-hal yang
merugikan orang lain.
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2 | Kedermawanan

(+) memaksimalkan
kerugian diri sendiri
(-) meminimalkan
keuntungan diri
sendiri.

=

Berpusat pada diri sendiri

. Menyiratkan kerugian diri

sendiri.

. Memberi tawaran kepada

orang lain seakan-akan
orang yang menawarkan
tidak rugi.

. Memberikan bantuan

sesuatu yang berupa
tindakan diri.

. Membantu dengan

memberikan saran.

3 Penghargaan

(+) memaksimalkan
pujian kepada orang
lain

(-) meminimalkan
kecaman kepada
orang lain

. Memberikan penghargaan

secara tulus, seperti
mengagumi, memuji,
menghormati, tidak mengejek
dan tidak merendahkan.

. Tidak mengatakan hal-hal

yang tidak menyenangkan
orang lain.

4 Kesederhanaan

(+) memaksimalkan
kecaman diri sendiri
(-) meminimalkan
pujian diri sendiri

. Tidak menunjukkan

kelebihan dan
kemampuan diri sendiri.

. Menunjukkan kelemahan

diri sendiri dan bersikap
rendah diri dengan pujian
yang diberikan.

. Berusaha mengecam diri

sendiri tetapi tidak dilebih-
lebihkan.

5 Permufakatan

(+) memaksimalkan
kesepakatan diri dan
orang lain.

(-) meminimalkan

ketidaksepakatan
diri dan orang lain.

. Menghendaki diri dan

orang lain sepakat,
setuju atau cocok.

. Tidak selamanya harus

setuju, menunjukkan rasa
tidak setuju disertai dengan
alasan.

6 Kesimpatian

(+) memaksimalkan
rasa simpati antara
diri dan orang lain. (-)
meminimalkan

rasa antipati diri dan
orang lain.

. Ikut merasakan apa yang

dirasakan orang lain.

. Ucapan

belasungkawa
terhadap kemalangan
orang lain.

. Ucapan selamat terhadap suatu

hal yang
menyenangkan.

Tabel 1.1. Kartu Indikator Penggunaan Prinsip Kesantunan




Kartu Indikator Jenis Tindak Tutur
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No Jen!?u'I;Lnrdak Kriteria Fungsi
bertutur dengan kata,
frasa, dan kalimat

1 L okusi sesuai dengan makna | Untuk menyatakan sesuatu dan
yang dikandung dalam | hanya bersifat informatif
kata, frasa, dan
kalimat itu,
tindak melakukan Untuk menyatakan atau

5 Hokusi sesuatu dengan menginformasikan sesuatu dan
maksud dan fungsi dipergunakan untuk
tertentu melakukan suatu tindakan
. Tuturan yang dituturkanoleh
tindak menumbuhkan : ;

3 Perlokusi pengaruh kepada seseorang dan sering kali
mitra tutur mempunyai daya pengaruhatau

efek bagi yang mendengarkan

Tabel 1.2. Kartu Indikator Jenis Tindak Tutur.

5. Menyimpulkan

Untuk tahap akhir, hasil analisis akan menghasilkan simpulan

F. Desain Penelitian Miles dan Huberman

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.

Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012: 334) mengemukakan bahwa

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Teknik analisis data
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terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan/verfikasi data.

1. Reduksi Data

Kegiatan reduksi data dalam penelitian ini bertujuan untuk memilih
data yang dianggap penting, merangkum dan memfokuskan pada hal-hal
yang penting dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data dalam
penelitian ini dilakukan secara terus menerus selama penelitian ini
berlangsung.

2. Penyajian Data (data display)

Setelah proses reduksi data, proses selanjutnya adalah melakukan
penyajian data. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam
bentuk grafik maupun diagram. Tujuan penyajian data dalam penelitian
ini untuk memudahkan peneliti mendeskripsikan suatu peristiwa/kejadian
yang memberikan kemungkinan dalam penarikan kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification)

Kesimpulan awal yang ditemukan dalam penelitian ini hanya
bersifat sementara, dan akan berubah apabila ditemukan data-data yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Jika
kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal didukung bukti-bukti yang
valid dan konsiten, maka kesimpulan yang ditemukan adalah kesimpulan
yang kredibel tentang Telaah kesantunan Berbahasa siswa kelas XI SMK

Negeri tapango kec. Tapango Kab. Polewali Mandar. Secara skematis
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proses analisis data menggunakan model analisis data Miles dan

Huberman dapat dilihat pada bagan berikut.

Data Penyajian Data

Reduksi Data < S

Verifikasi/Penarikan

| s | Pengumpulan
|

|

|

|

|

|

|

|

|

: Kesimpulan
|

|

Bagan 2: Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian yang kemudian akan
diuraikan. Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, hasil penelitian
berupa bentuk penggunaan prinsip kesantunan dalam interaksi siswa kelas XI
SMK Negeri Tapango dan Jenis tindak tutur yang terdapat dalam interaksi siswa
kelas X1 SMK Negeri Tapango.
1. Penggunaan Prinsip Kesantunan Berbahasa Indonesia Siswa Kelas XI
SMK Negeri Tapango
Tabel 4.1 pada bagian IV A tentang penggunaan prinsip kesantunan
Berbahasa Indonesia Siswa Kelas XI SMK Negeri Tapango menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil penelitian yang didukung data kuantitatif terdapat enam maksim
yang digunakan dalam tuturan siswa kelas XI SMK Negeri Tapango. Maksim
yang banyak digunakan adalah masksim pemufakatan. Hal ini menunjukkan
penutur dan lawan tutur didalam interaksi lebih banyak memaksimalkan
kecocokan tujuan atau pendapat dalam berinteraksi.
Berikut ini akan dibahas secara rinci penggunaan prinsip kesantunan
berbahasa Indonesia siswa kelas XI SMK Negeri Tapango.
a. Maksim Kebijaksanaan
Di dalam maksim kebijakasanaan dijelaskan bahwa orang dapat
dikatakan santun apabila memaksimalkan keuntungan orang lain dan

meminimalkan  kerugian orang lain. Ketika penutur berusaha
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menguntungkan pihak lain, lawan tutur akan merasa dihargai dan dihormati.
Hal ini dilakukan untuk menjaga perasaan agar tidak dianggap kurang
sopan. Agar lebih jelas tuturan di bawah ini dapat dicermati dan

dipertimbangkan.

Fajriani :“Sendiri ki pulang, Bisa ka nebeng nanti pulang na?”
“Kamu sendirian pulangnya, saya boleh numpang pulang
gak?”
Ifra :“ lya, sama paki pulang nanti, karna tidak ada juga
kutemani pulang”
“Iya, nanti saya bonceng pulang, karna kebetulan tidak ada
yang saya bonceng pulang”
(01160718)
Konteks

Percakapan dua siswa diparkiran yaitu fajriani dan ifra saat hendak
pulang sekolah. Fajriani yang minta dibonceng kepada Ifra sangat
disambut baik oleh Ifra karena kebetulan dia tidak sdang punya
boncengan untuk pulang.

Dari tuturan “iya sama paki pulang nanti” terlihat bahwa Ifra
berusaha memaksimalkan keuntungan untuk Fajriani. Hal ini sesuai dengan
prinsip maksim kebijaksanaan yang mewajibkan penutur memaksimalkan
keuntungan orang lain. Ifra berusaha memaksimalkan keuntungan Fajriani

dengan cara memberikan tumpangan untuk pulang memakai motornya.

Tuturan di bawah ini termasuk juga ke dalam penggunaan maksim
kebijaksanaan.

Zulfika :”Eh, na bilang bu nia to. Besok ulangan ki, baru
yang na muat soal mulai materi perkembang biakan
vegetatif sampainya penyerbukan”

“...Eh, katanya Ibu Nia besok kita ulangan harian. Soal
yang dimuat mulai materi perkembang biakan vegetatif
sampai penyerbukan”
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Xl Pertanian : 7Ok ple, makasish infonya na”
“Ok, makasih infonya ya”
(34190718)

Konteks:
Dituturkan oleh Zulfaika siswa kelas X1 Pertanian yang menginfokan
kepada teman kelasnya bahwa besok pagi ketua jurusannya akan

memberikan ulangan harian dikelasnya.

Tuturan Zulfika “besok ulangan harian ki, baru yang na muat soal mulai
materi perkembang biakan vegetatif sampainya penyerbukan”. Tuturan
Zulfaika mengandung informasi yang menguntungkan teman-teman kelasnya
sehingga teman-temannya dapat mempelajari materi yang akan di ujiankan.
Sehingga ada kemungkinan teman-temannya dapat mengerjakan soal dengan
mudah dan tepat. Dengan demikian Zulfaika mematuhi maksim kebijaksanaan

dalam bertutur.

b. Maksim Kedermawanan

Maksim kedermawanan seringkali disebut dengan maksim kemurahan
hati. Maksim kedermawanan mewajibkan setiap peserta tutur
memaksimalkan pengorbanan atau kerugian dirinya sendiri dan
meminimalkan keuntungan diri sendiri. Tuturan berikut dapat dicermati dan
dipertimbangkan untuk memperjelas maksim kedermawanan.

Al Gazali :”Eh ini e hutang ku tiga pulu kemarin”
“Eh, ini hutang saya tiga puluh ribu kemarin”

Wahab  :”Jangan mi semua,dua puluh mo mubayar”
“Tidak usah dibayar semua, dua ribu saja kamu bayar”

(28180718)
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Konteks:

Tuturan oleh Al Gazali yang hendak membayar hutangnya kepada
Wahab sebesar Rp.30.000.00 namun Wahab hanya meminta Al Gazali
membayarnya sebesar Rp. 20.000.00.

Penggunaan maksim kedermawanan ditunjukan oleh tuturan Wahab
“jangami semua, dua puluh mo mubayar, (tidak usah semuanya, dua puluh
saja mubayar)”. Wahab tidak mengisinkan Al Gazali membayar semua
hutangnya, melainkan hanya meminta dua puluh saja. Tuturan Wahab
memberikan keringanan kepada Al Gazali seakan-akan ia tidak dirugikan.
Dengan demikian wahab memaksimalkan maksim kedermawanan dengan
mengucapkan “dua puluh mo mubayar”.

Tuturan di bawah ini termasuk juga ke dalam penggunaan maksim

kedermawanan.

Ulfa :” Tidak ada begini ku e orang e, aih ndak ada begini
ku e”

“Teman-teman tidak ada bagian ini tugas ku”
Fajriani  :”Ini mo mu liat punyaku”

“Ini saja kamu lihat punya ku”

(24180718)

Konteks:

Dituturkan oleh Ulfa yang khawatir pada tugasnya yang kurang
lengkap, namun dengan rasa empati yang tinggi Fajriani menyuruh
Ulfa untuk melihat tugasnya.

Tuturan Fajriani “ini mo mu liat punyaku e. Tuturan tersebut
memaksimalkan kerugian diri sendiri dan memaksimalkan keuntungan
kepada Ulfa dengan menyodorkan hasil pekerjaannya untuk ditulis Ulfa.

Dengan demikian Fajriani mematuhi maksim kedermawanan.
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c. Maksim Penghargaan

Di dalam maksim penghargaan, peserta tutur dapat dianggap santun
apabila berusaha menghargai orang lain. Peserta tutur harus memaksimalkan
pujian kepada orang lain dan meminimalkan cacian atau kerugian pada
orang lain. Tuturan berikut dapat dicermati dan dipertimbangkan untuk
memperjelas maksim penghargaan

Mustika :”Mba’ bakso saya mba!”
“Mbak, saya pesan bakso!”

Mba’ Kantin :”lyah, tunggu sebentar ya!”
“Iya, tunggu sebentar ya!”

Mustika :"Iye mba’ ku sayang”
“Iya, mbak ku sayang”

(17170718)

Konteks

Dituturkan oleh Mustika yang memesan bakso kepada mba’ kantin

yang begitu ramah meminta mustika untuk menunggu.

Penggunaan maksim penghargaan ditunjukan oleh tuturan
Mustika”iye Mba’ ku sayang, (iya mbak ku sayang)”. Terlihat jelas bahwa
Mustika berusaha memberikan penghargaan kepada Mbak Kantin dengan
panggilan “sayang” yang terdengar lebih akrab agar mbak kantin merasa

lebih senang dengan kunjungan Mustika meskipun pelayanannya agak lama.

Tuturan di bawah ini termasuk juga ke dalam penggunaan maksim

penghargaan.

Novi :“Ada jeruk ta’ mba?”
“Mbak punya jeruk?”
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Mbak Kantin :”Ada, itu dimeja”
“Iya, ada di meja”

Novi :”Makasih na mba”
“Terimakasih ya Mbak”

(21170718)

Konteks :
Dituturkan oleh Novi yang bertanya kepada mba’ kantin, apakah ada
jeruknya atau tidak dan oleh mba’ kantin ditunjukan letak dimana ia

menyimpan jeruk yang diminta oleh Novi.

9

Tuturan Novi “makasih na mba’ merupakan bentuk penghargaan
Novi kepada Mbak Kantin, kata tersebut cukup sederhana namun memiliki
makna yang sangat luar biasa. Dengan ucapan terimakasih dari Novi tentu
mbak Kantin akan sangat senang. Dengan demikian Novi mematuhi maksim
penghargaan.
d. Maksim Kesederhanaan

Menurut maksim kesederhanaan, setiap peserta tutur hendaknya
memaksimalkan cacian pada diri sendiri dan meminimalkan pujian pada diri
sendiri. Orang dapat dikatakan santun jika tidak sombong dan
mengunggulkan diri sendiri di hadapan orang lain. Berikut contoh tuturan

yang mengandung maksim kesederhanaan.

Gabriela :”Belumpi selesai PR ku, baru mau mi masuk ibu,
bagaimana mi ini e?”
“Bagaimana ini ibu guru sudah mau masuk, tapi PR ku
belum selesai?”

Fajriani :”Liat mi ini punyaku e, selesai mi semua. Tapi tidak ku
tau bilang benar atau tidak ”
“Lihat saja punya ku, sudah selesai semua. Tapi saya tidak
tahu benar atau tidaknya”
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Gabriela :”’lya ndak papa ji”
“Iya tidak apa-apa”

(07170718)

Konteks :

Dituturkan oleh Gabriela yang sedang mengeluh karena PR-nya
belum selesai dan Fajriani Mempersilakan Gabriela untuk melihat
hasil pekerjaannya. Namun fajriani merendah diri dengan
mengatakan “tapi tidak ku tau bilang benar atau tidak”.

Tuturan Fajriani “tapi tidak kutau bilang benar atau tidak).
Pernyataan Fajriani berusaha merendah diri dengan meragukan jawabannya
saat menunjukan jawabannya kepada Gabriela yang sedang gusar karena
tugasnya belum selesai. Dengan demikian ia tidak menunjukan kelebihan
diri sendiri dan berusaha merendah diri.

Tuturan di bawah ini termasuk juga ke dalam penggunaan maksim

kesederhanaan.
Rizal :”’Dapat berapa matimatika mu kemarin ner?”
“Kamu dapat nilai berapa di ulangan matimatika mu
kemarin teman?”
Dimas  :”Rendabh ji parner, sembilan puluh tiga ji ”
“Rendah kok teman, hanya sembilan puluh tiga”
(29180718)
Konteks :

Dituturkan oleh Risal yang bertanya tentang hasil ulangan harian mata
pelajaran pekan lalu kepada sahabatnya yaitu dimas. Dimas yang
mendapat nilai sangat tinggi pun menjawabnya dengan sedikit

merendah.

Dimas memberikan jawaban “rendah ji parner, sembilan puluh tiga

ji,(rendah teman, hanya sembilan puluh tiga)”. Dimas mematuhi maksim
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kesederhanaan dengan mengucapkan “rendah ji ner” sehingga tidak terkesan
menyombongkan diri terhadap hasil ujiannya. Dalam tuturan tersebut Dimas tetap

menjunjung kepatuhan terhadap maksim kesederhanaan.

e. Maksim Pemufakatan

Maksim permufakatan atau biasa disebut dengan maksim kecoocokan
mewajibkan setiap peserta tutur memaksimalkan kecocokan antara diri
sendiri dengan orang lain. Orang yang melaksanakan maksim permufakatan

dianggap santun. Untuk memperjelas hal itu, tuturan (11) berikut ini dapat

dicermati.
Fajriani  :”Kalau selesai mi ayo mi ke kantin e, lapar ka”
“Kalau sudah selesai ayo ke kantin, saya sudah lapar”
Ifra :’lyo ayo mi, lapar sekali ka juga ini”
“Iya, ayo saya juga sudah lapar”
(11170718)
Konteks :

Dituturkan oleh Fajriani yang mengajak Ifra ke kantin setelah

menyelesaikan tugasnya yang sama-sama sudah merasa lapar.

Tuturan Ifra “iyo ayo mi, lapar sekali ka juga ini,(iya ayo, saya juga
sudah lapar ini)”. Kalimat “lapar sekali ka juga” yang dituturkan Ifra
menandakan adanya kecocokan kondisi antara dia dengan Fajriani.
Sehingga setelah menyelesaikan tugas mereka akan langsung menuju

kantin.

Tuturan di bawah ini termasuk juga ke dalam penggunaan maksim

kemufakatan.
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Mail :Bagaimana caranya supaya murabh itu gunting di
bencong di’?”
“Bagaimana cara menawar gunting yang dijual sama
waria supaya terjangkau harganya yah?”

Jumari :”Rayu-rayu moi”
“Coba dengan cara merayu”

Al Gazali  :”lyo rayu-rayu i supaya murah to”
“Iya, coba dirayu supaya murah harganya”

(18170718)
Konteks :

Dituturkan oleh Jumari dan Al Gazali yang nampaknya sedang
bergurau di kantin sekolah dengan temannya yang mengeluhkan harga

barang yang ingin ia beli di toko yang di miliki seorang waria.

Tuturan Al Gazali “iyo rayu-rayu i supaya murah to, (iya, rayu-rayu
supaya murah)”. Kalimat “iyo rayu-rayu i” tersebut menandakan adanya
kecocokan pendapat antara Al Gazali dengan Jumari. Bahwa jika ingin
mendapatkan harga yang murah maka anda dapat merayu penjualnya agar

diberikan harga terendah.

f. Maksim Kesimpatian

Di dalam maksim kesimpatian, peserta tutur diharapkan
memaksimalkan sikap simpati antara diri sendiri dengan orang lain, dan
meminimalkan rasa antipati antara dirinya dengan orang lain. Berikut ini
adalah contoh dari maksim kesimpatian yang terdapat di dalam tuturan
interaksi siswa kelas X1 SMK Negeri Tapango.

Desi :”Jangko ribut ner”
“Jangan ribut teman-teman”

Herfina :”Iya je’na, kasian ibu menjelaskan baru ribut ki semua”
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“Iya, kasihan ibu sedang menjelaskan baru kalian ribut
semua”

(05170718)

Konteks :

Tuturan yang diungkapkan Desi yang meminta teman-temannya untuk
tidak ribut karena ibu gurunya sedang menjelaskan materi dan
didukung oleh Herfina teman sebangkunya

“iya je’'na, kasian ibu menjelaskan baru ribut ki semua (iya, kasihan
ibu sedang menjelaskan baru kalian ribut semua). Tuturan Herfina “kasian
ibu” ini menunjukan bahwa ia ikut merasakan apa yang sedang gurunya
hadapi. Tentu tuturan Herfina berusaha memaksimalkan rasa simpati
terhadap gurunya yang kurang merasa nyaman dengan keributan murid-

muridnya saat dia menjelaskan.

Tuturan di bawah ini termasuk juga ke dalam penggunaan maksim
kesimpatian.

Mustika :”Bagaimana mi hubungan mu sama pacarmu ner, masih
bertengkar ko?”
“Bagaimana hubungan mu dengan pacarmu teman, kamu
masih bertengkar”

Nirwana :”Alhamdulillah baik-baik mi”
“Alhamdulillah sudah baikan kok™

(6170718)
Konteks :
Percakapan yang berisi keprihatinan Mustika kepada sahabatnya

karena sahabatnya Nirwana yang sering bertengkar dengan pacarnya.

Penggunaan maksim kesimpatian ditunjukan oleh tuturan Mustika “
Bagaimana mi hubungan mu sama pacarmu ner, masih bertengkar ko?

(bagaimana hubungan mu dengan pacarmu teman, kamu masih
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bertengkar?”. Pertanyaan yang disampaikan oleh Mustika kepada Nirwana

dengan mengawali dengan kata “Bagaimana mi” menunjukan bahwa dia

ingin memastikan keadaan hubungan temannya itu. Dengan demikian

tuturan nirwana memaksimalkan rasa kepeduliaannya kepada temannya.

Data Penggunaan Prinsip

Negeri Tapango

Kesantunan Berbahasa siswa kelas XI SMK

No
Subjek

Prinsip

Kesantunan

C

D

01

[N

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

>

11

17,1%

22,9%

8,5%

57%

31,5%

14,3%
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Tabel 4.1. Data Penggunaan Prinsip Kesantunan Berbahasa siswa kelas X1 SMK
Negeri Tapango.
Keterangan :

A : Maksim Kebijaksanaan
B : Maksim Kedermawanan

: Maksim Penghargaan

C
D : Maksim Kesederhanaan
E : Maksim Pemufakatan

F

: Maksim Kesimpatian

Tabel 4.1 menunjukkan hasil penelitian penggunaan prinsip
kesantunan berbahasa siswa kelas XI SMK Negeri Tapango. Subjek
terkumpul sebanyak 35 yang menggunakan prinsip kesantunan dengan
persentase 100%. Prinsip kesantunan yang dimaksud meliputi: (A) maksim
kebijaksanaan sebanyak 6 tuturan atau 17,1%; (B) maksim kedermawanan
sebanyak 8 tuturan atau 22,9%; (C) maksim penghargaan sebanyak 3
tuturan atau 8,5%; (D) maksim kesederhanaan sebanyak 2 tuturan atau
5,7%; (E) maksim permufakatan sebanyak 11 tuturan atau 31,5%; dan (F)
maksim kesimpatian sebanyak 5 tuturan atau 14,3%. No subjek
menunjukkan jumlah tuturan yang terkumpul sebanyak 35 tuturan.

2. Jenis tindak tutur interaksi siswa kelas XI SMK Negeri Tapango
Sesuai dengan hasil penelitian yang dipaparkan pada tabel 4.2 bahwa,
terdapat tiga jenis tindak tutur yang masing-masing memiliki fungsi

komunikatif meliputi: Lokusi, llokusi, dan Perlokusi.

Jenis tindak tutur yang paling banyak ditemukan adalah tindak tutur
llokusi. Tindak tutur Ilokusi adalah tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya

untuk membuat pengaruh agar si mitra tutur melakukan tindakan, misalnya
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memesan, menyuruh, mengajak, melarang, memohon penjelasan, meminta,

menyarankan dan sebagainya.

Hal ini sesuai dengan isi tuturan siswa saat berinteraksi verbal dengan
teman-temannya yang cenderung lebih banyak meminta penjelasan terkait
pembelajaran maupun dalam menggunakan sesuatu. Komunikasi siswa tidak
hanya melibatkan sesama siswa namun melibatkan masyarakat sekolah yang
tentunya menunjang berlangsungnya tindak tutur llokusi seperti memesan

makanan dikantin.

Berikut uraian terkait tuturan hasil penelitian jenis tindak tutur dalam
interaksi verbal siswa kelas X1 SMK Negeri Tapango.
a. Lokusi

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan jenis tindak tutur lokusi yang
menyertai bentuk-bentuk penggunaan prinsip kesantunan tuturan interaksi
siswa kelas XI SMK Negeri Tapango. Tindak tutur lokusi terdapat pada
maksim kebijaksanaan, maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, dan
maksim permufakatan.

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang mengikat penutur pada
kebenaran informasi yang dituturkan. Termasuk dalam tuturan ini adalah
mengeluh, memberitahu, mengakui, mengungkapkan, menunjukkan,
mengemukakan pendapat. Berikut ini penjelasan lebih lanjut tindak tutur
lokusi yang menyertai penggunaan prinsip kesantunan berbahasa Indonesia
siswa kelas XI SMK Negeri Tapango.

Fajriani  :“Sendiri ki pulang, Bisa ka nebeng nanti pulang na?”
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“Kamu sendirian pulangnya, saya boleh numpang pulang

gak?”
Ifra :“ lya, sama paki pulang nanti, karna tidak ada juga
ku temani pulang”
“Iya, nanti saya bonceng pulang, karna kebetulan tidak ada
yang saya bonceng pulang”
(01160718)
Konteks

Percakapan dua siswa diparkiran yaitu fajriani dan ifra saat hendak
pulang sekolah. Fajriani yang minta dibonceng kepada Ifra sangat
disambut baik oleh Ifra karena kebetulan dia tidak sdang punya
boncengan untuk pulang.

Tuturan tersebut merupakan tuturan yang mematuhi maksim
kebijaksanaan dengan fungsi lokusi. Tuturan Ifra “karna tidak ada juga ku
temani pulang” memberi informasi kepada ifra bahwa ia bersedia
membonceng Fajriani pulang dan memberi tahunya bahwa tidak ada yang ia
bonceng.

Dibabawah ini juga disajikan tindak tutur lokusi yang mematuhi
maksim pemufakatan.

Dewi :“Eh, datang tadi kak irwan di ruang OSIS”
“Eh, kak irwan tadi datang ke ruang OSIS”

Dina “lyah, ketemu ja juga tadi pas di kantor”
“Iya, saya juga ketemu dengan dia di kantor”

(02160718)

Konteks :

Kehadiran kakak kelas yang telah lulus sedang dibicarakan oleh Dewi
dan Dina yang kelihatannya sangat akrab.

Tuturan (02) diatas merupakan tindak tutur lokusi yang mematuhi

maksim pemufakatan. Dituturkan oleh Dina “ketemu ja juga tadi pas di
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kantor ”. Dalam tuturan Dina tersirat kecocokan informasi yaitu sama-sama
melihat kakak kelas yang telah menjadi alumni bernama Irwan dan memberi

tahu Dewi bahwa dia bertemu dengan seniornya di kantor.

b. llokusi

Tindak tutur llokusi adalah tindak tutur Untuk menyatakan atau
menginformasikan sesuatu dan dipergunakan untuk dimaksudkan agar
lawan tutur melakukan tindakan sesuai dengan tuturan penutur. Tuturan-
tuturan yang termasuk dalam tuturan llokusi antara lain tuturan memaksa,
mengajak, meminta, menyuruh, menyarankan, menagih, mendesak,
melarang, memohon penjelasan, dan memberi aba-aba.

Berdasarkan hasil penelitian, tindak tutur Ilokusi terdapat pada
maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan,
maksim permufakatan dan maksim kesimpatian. Berikut ini akan dibahas
lebih lanjut tindak tutur Ilokusi.

Sabrang :” Mau ko Kuantar pulang?”
“Kamu mau saya antar pulang?”

Fajriani  :“Terimakasih, sama ka ifra pulang. Antar mi Ani apa
jalan kaki itu pulang kasiang”
“Terimakasih, saya pulang dengan Ifra. Kamu antar saja
Ani, kasihan dia pulang Sendiri”

Sabrang :”Oh, iya pale”
“Oh, iya”

(03160718)
Konteks :

Percakapan antara Sabrang yang mengajak pulang Fajriani namun
Fajrianisudah mempunyai rencana pulang bersama Ifra Dan Sabrang
diminta untuk mengantar Ani yang pulang berjalan kaki setiap hari.
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Tuturan (03) di atas merupakan bentuk penggunaan prinsip
kesantunan maksim kebijaksanaan dengan jenis tindak tutur lokusi. Ketika
Sabrang menawarkan untuk mengantar Fajriani pulang, Fajriani menolak
dengan alasan akan pulang bersama Ifra dan menyarankan sabrang untuk
mengantar Ani karena Ani sendirian pulang kemudian Sabrang pun
mengiyakan. Fungsi tindak tutur ilokusi dapat dilihat dari tuturan Ifra

“Antar mi Ani”.

Selain tuturan diatas, dibawah ini juga disajikan tindak tutur ilokusi

yang mematuhi prinsif kesantunan maksim kedermawanan.

Rusdi :” Ner,bisa ambilkan ka dulu itu punyaku e?, ”
“Teman, bisa ambilkan dulu makalah ku itu?”
Dimas  ”Inie”
GGIni”
Rusdi ”Terimakasih na”

“Terimakasih ya”
(25180718)
Konteks

Dituturkan oleh Rusdi yang meminta tolong kepada Dimas untuk
mengambilkan makalahnya yang terjatuh didepan Dimas dengan
panggilan akrab “Ner” yang bermakna teman.

Tuturan (25) diatas adalah tuturan yang mematuhi maksim
kedermawanan yang memiliki fungsi ilokusi. Tuturan Rusdi ” bisa
ambilkan ka”. Merupakan tuturan kedermawanan karena menyuruh
sesorang menggunakan kalimat yang bermakna “bisakah” sehingga lawan

tutur tidak merasa diperintah. Selain itu tuturan tersebut memiliki fungsi
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llokusi dikarenakan tuturan tersebut mengandung unsur menyuruh atau

meminta tolong untuk mengambilkan makalahnya yang terjatuh.

c. Perlokusi

Tindak tutur perlokusi adalah bentuk tindak menumbuhkan pengaruh
kepada mitra tutur ,yang berfungsi untuk menyatakan atau menunjukkan
sikap psikologi penutur terhadap suatu keadaan, misalnya berterima kasih,
menyalahkan, meminta maaf, berbelasungkawa, dan memuji.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan fungsi perlokusi yang
menyertai penggunaan prinsip kesantunan maksim kedermawanan, maksim
penghargaan, maksim pemufakatan dan maksim kesimpatinan. Berikut ini

akan dibahas lebih lanjut tindak tutur perlokusi.

Guru  :”Jangko ribut anak-anak”
“Kalian jangan ribut anak-anak”

Herfina :”Iya je’na, kasian ibu menjelaskan baru ribut ki semua”
“Iya, kasihan ibu capek menjelaskan baru kalian ribut
sendiri”

05170718

Konteks :

Tuturan yang diungkapkan guru yang meminta teman-temannya
untuk tidak ribut karena ibu gurunya sedang menjelaskan materi dan
didukung oleh Herfina. Herfina pun menegur teman-temannya yang
sedang asyik sendiri dan tak memperhatikan gurunya yang sedang
menjelaskan.

Tuturan (05) merupakan bentuk penggunaan prinsip kesantunan
maksim kesimpatian dan termasuk ke dalam jenis tindak tutur perlokusi.

Tuturan Herfina , kasian ibu menjelaskan baru ribut ki semua”.
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Tuturan tersebut mengandung makna menyalahkan teman-teman kelasnya

yang tidak bisa tenang dalam menerima penjelasan materi dari gurunya.

Selain tuturan diatas, dibawah ini juga disajikan tindak tutur perlokusi

yang mematuhi prinsif kesantunan maksim kedermawanan.

Novi :’cepat mi kerja tugas ta teman-teman, mau mi jam
keluar main ini e. Mau ku kumpul di ibu”
“cepat diselesaikan ya tugasnya teman-teman, soalnya
sudah mau jam istirahat. Mau saya kumpul juga di ibu”

Nur Alisa :”Sabar ki na, mau mi juga selesai ini teman-teman ta”
“Sabar ya, sudah mau selesai kok punyanya teman-teman”

(10170718)
Konteks :

Dituturkan oleh Novi yang meminta teman-temannya untuk
menyelesaikan tugas dari gurunya secepatnya karena ingin disetorkan
ke guru bersangkutan.

Tuturan (10) merupakan bentuk penggunaan prinsip kesantunan
maksim kedermawanan yang memiliki fungsi tindak tutur perlokusi. tuturan
Nur Alisa , mau mi juga selesai ini teman-teman ta”. Tuturan anisa tersebut
mencerminkan maksim kedermawanan dan memilki fungsi perlokusi karena
secara tersirat tuturan anisa akan memberikan efek motivasi untuk teman-

temannya agar menyelesaikan tugasnya.

Berikut ini tabel jenis tindak tutur siswa kelas XI SMK Negeri Tapango

yang dimaksud.
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Jenis Tindak Tutur

No Subjek Lokusi llokusi Perlokusi
01 1
02 1
03 1
04 1
05 1
06 1
07 1
08 1
09 1
10 1
11 1
12 1
13 1
14 1
15 1
16 1
17 1
18 1
19 1
20 1
21 1
22 1
23 1
24 1
25 1
26 1
27 1
28 1
29 1
30 1
31 1
32 1
33 1
34 1
35 1
> 7 21 7
. 20,9% 60% 20%

Tabel 4.2. Data Jenis Tindak Tutur Siswa Kelas XI SMK Negeri Tapango
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Tabel 2.2 menunjukkan hasil penelitian jenis tindak tutur siswa kelas
XI SMK Negeri Tapango. Jenis tindak tutur yang ditemukan meliputi: Lokusi
sebanyak 7 atau 20%; llokusi sebanyak 21 atau 60%; Perlokusi sebanyak 7

atau 20%, dan jumlah seluruh tuturan sebanyak 35 dengan persentase 100%.

Sesuai dengan hasil penelitian yang didukung data kuantitatif,
menunjukkan bahwa prinsip kesantunan yang digunakan meliputi: maksim
kebijaksanaan, maksim kebijaksanaan, maksim kedermawan, maksim
kesederhanaan, maksim penghargaan, maksim pemufakatan dan maksim
kesimpatian. Jenis tindak tutur yang ditemukan adalah lokusi, ilokusi dan
perlokusi. Berikut ini ditampilkan tabel silang hasil penelitian penggunaan
tindak tutur prinsip kesantunan berbahasa Indonesia siswa kelas XI SMK

Negeri Tapango.

Data Tabel Silang Penggunaan Tindak Tutur dan Prinsip Kesantunan
Berbahasa Indonesia Siswa Kelas XI SMK Negeri Tapango

No Prinsip Jenis Tindak Tutur Frekuensi
Kesantunan Lokusi Ilokusi Perlokusi

1 | Kebijaksanaan 1 5 - 6

2 | Kedermawanan - 6 2 8

3 | Penghargaan 1 1 1 3

4 | Kesederhanaan 2 - - 2

5 | Permufakatan 3 7 1 11

6 Kesimpatian - 2 3 5

) 7 21 7 35

Tabel 4.3. Data Tabel Silang Penggunaan Tindak Tutur dan Prinsip Kesantunan
Berbahasa Indonesia Siswa Kelas XI SMK Negeri Tapango
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Tabel di atas menunjukkan penggunaan prinsip kesantunan dan jenis
tindak tutur berbahasa Indonesia siswa kelas XI SMK Negeri Tapango.
Seluruh data terkumpul sebanyak 35. Penggunaan maksim kebijaksanaan
sebanyak 6 tuturan yang terdiri dari tindak tutur lokusi sebanyak 1 dan
tindak tutur ilokusi sebanyak 5. Penggunaan maksim kedermawanan
sebanyak 8 tuturan yang terdiri dari tindak tutur ilokusi sebanyak 6 dan
tindak tutur perlokusi sebannyak 2. Penggunaan maksim penghargaan
sebanyak 3 tuturan terdiri dari tindak tutur lokusi sebanyak 1, tindak tutur
ilokusi sebanyak 1 dan tindak tutur perlokusi sebanyak 1. Penggunaan
maksim kesederhanaan sebanyak 2 tuturan terdiri dari tindak tutur lokusi
sebanyak 2. Penggunaan maksim pemufakatan sebanyak 11 tuturan terdiri
dari tindak tutur lokusi sebanyak 3, tindak tutur ilokusi sebanyak 7 dan
tindak tutur perlokusi sebanyak 1. Penggunaan maksim kesimpatia sebanyak
5 tuturan terdiri dari tindak tutur ilokusi sebanyak 2 dan tindak tutur

perlokusi sebanyak 3.

Jumlah seluruh jenis tindak tutur lokusi sebanyak 7, ilokusi
sebanyak 21 dan perlokusi sebanyak 7. Tindak tutur lokusi terdapat dalam
tuturan  maksim  kebijaksanaan, maksim  penghargaan, maksim
kesederhanaan, maksim permufakatan. Tindak tutur ilokusi terdapat dalam
tuturan maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim
penghargaan, maksim permufakatan dan maksim kesimpatian. Tindak tutur
perlokusi terdapat dalam tuturan maksim kedermawanan, maksim

penghargaan, maksim pemufakatan dan maksim kesimpatian.
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B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan prinsip kesantunan yang digunakan,
meliputi: maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan,
maksim kesederhanaan, maksim permufakatan dan maksim kesimpatian. Maksim
yang banyak digunakan adalah masksim pemufakatan. Hal ini menunjukkan
penutur dan lawan tutur didalam interaksi lebih banyak memaksimalkan
kecocokan tujuan atau pendapat dalam berinteraksi. Sedangkan maksim yang
paling sedikit digunakan dalam tuturan siswa SMK Negeri Tapango adalah
maksim kesederhanaan. Hasil penelitian penggunaan prinsip kesantunan siswa
kelas X1 SMK Negeri Tapango ini didukung oleh data kuantitatif.

Jenis tindak tutur yang yang paling banyak ditemukan dalam tuturan siswa
kelas XI SMK Negeri Tapango adalah tindak tutur llokusi yang digunakan agar
pendengar mengerjakan sesuatu yang dikehendaki penutur. Hasil penelitian jenis
tindak tutur siswa kelas X1 SMK Negeri Tapango didukung oleh data kuantitatif.

Dari data tersebut menunjukan bahwa tuturan siswa telah mematuhi
prinsip maksim kesantunan yang ada. Kesantunan siswa dalam bertutur bukan
hanya sekadar mematuhi prinsip maksim kesantunan. Kesantunan bertutur siswa
dibangun oleh budaya dan norma-norma yang mengikat mereka dalam budaya
mandar. Maksim-maksim yang ada tentunya menggambarkan pola hidup
masyarakat yang terimplikasi dalam tutur kata.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mia Nurdaniah (2014).
Pada penelitian tersebut tidak diuraikan secara rinci tuturan yang mematuhi

prinsip maksim kesantunan oleh Leech. Penelitian tersebut lebih menampilkan
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hasil yang dapat di implementasikan dalam pembelajaran membaca novel. Namun
pada penelitian yang dilakukan oleh Mia Nurdaniah memiliki kesamaan dengan
hasil yang diperoleh yaitu sama-sama mendapatkan hasil bahwa maksim yang
dominan digunakan adalah maksim pemufakatan. Hal ini menandakan bahwa
didalam tuturan novel yang dikaji oleh Mia Nurdaniah dan tuturan siswa yang
dikaji oleh penulis sama-sama memaksimalkan kecocokan pendapat dan tujuan.
Perbandingan hasil yang ke dua antara hasil yang diperoleh dan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Try Setia Hidayati (2015) adalah terletak pada
kesamaan maksim yang dominan dalam percakapan. Try Setia Hidayati yang
mengkaji kesantunan pada iklan radio menghasilkan bahwa tuturan yang
mematuhi prinsip kesantunan maksim pemufakatan lebih dominan hal sesuai
dengan tujuan iklan yaitu menarik perhatian konsumen dengan memberikan
percakapan atau tuturan yang memaksimalkan kecocokan pendapat dan
ketertarikan pada produk yang ditawarkan. Sehingga pendengar akan tersugesti
untuk memakai produk yang sedang diperbincangkan. Hasil tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yang diperolen yang mengkaji kesantunan berbahasa
siswa. Maksim yang dominan muncul adalah maksim pemufakatan. Maksim
pemufakatan lebih dominan dalam tuturan siswa karena siswa berusaha
memaksimalkan kecocokan pendapat dan tujuan dalam proses pembelajaran.
Tidak hanya memiliki kesamaan pada hasil yang diperoleh penulis dan Try
Setia Hidayati dalam pengkajian terhadap maksim kesantunan namun juga pada
hasil pengkajian terhadap jenis tindak tutur yang digunakan. Tindak tutur yang

dominan muncul pada hasil penelitian Try Setia Hidayati adalah tindak tutur
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llokusi yang dimaksudkan penuturnya untuk membuat pengaruh agar si mitra
tutur melakukan tindakan, misalnya memesan, menyuruh, mengajak, melarang,
memohon penjelasan, meminta, menyarankan atau mengemis.

Sesuai dengan kajian teori, wacana iklan dipandang sebagai wacana
persuasif dan wacana hortatori. Wacana persuasif dan wacana hortatori adalah
wacana Yyang bertujuan mempengaruhi pendengar agar tertarik terhadap apa yang
dikemukakan sehingga melakukan tindakan sesuai yang diharapkan.

Prinsip kesantunan Leech (1993) dapat digunakan untuk mengkaji
penggunaan bahasa dalam suatu masyarakat tertentu. Masyarakat yang dimaksud
di sini adalah siswa kelas X1 SMK Negeri Tapango. Kesantunan suatu masyarakat
dapat dinilai dengan budaya yang dijunjungnya termasuk dengan meneliti
bahasanya, karena bahasa sebagai alat identitas diri. Bahasa setiap daerah pasti
berbeda karena mempunyai latar belakang sosial dan kebiasaan berbeda, sehingga
bahasa menjadi beragam.

Tutur kata siswa yang mengungkapkan keinginannya dengan tidak
langsung menyampaikan maksud tujuannya bertanya terlebih dahulu adalah
bentuk kebijaksanaan dalam bertutur kata. Kebijaksanaan tersebut tentunya
menghindarkan setiap siswa merasa terbebani atau ketidak enakan dalam
menyampaikan penolakan atas keinginan lawan tutur.

Berada dilingkungan sekolah merupakan satu padu yang menuntut siswa
untuk memiliki pandangan dan tujuan yang sama yaitu menjadi alumni yang baik
dan berprestasi. Hal tersebut dengan dibukttikan banyaknya tuturan yang masuk

dalam kategori maksim pemufakatan. Kecocokan pandangan dan kesamaan tujuan
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membuat siswa jauh lebih menghormati kecocokan demi kecocokan dalam tindak
tutur mereka.

Siswa selain berperan sebagai insan akademik, siswa juga adalah pelaku
budaya yang tentunya diwajibkan untuk menjunjung tinggi norma-norma budaya
yang mereka anut. Keberagaman suku yang ada di kecamatan Tapango adalah
salah satu kekayaan yang menunjang tumbuh baiknya maksim penghargaan dan
kesimpatian yang terwujud dalam tindak tutur siswa.

Kepedulian siswa yang begitu tinggi dengan temannya adalah bentuk
terwujudnya nilai budaya gotong royong. Membantu setiap sanak saudara dan
kerabat yang membutuhkan bantuan. Tentunya hal tersebut tidak akan terwujud
jika dalam hati setiap siswa tidak muncul rasa simpati terhadap keadaan teman-
temannya yang diwujudkan melalui tuturan yang mematuhi maksim kesimpatian.
Serta menyampaikan sesuatu dengan terang, lugas dan santun membuat tuturan
siswa lebih direspon oleh temannya. Sehingga fungsi setiap indikator tindak tutur
dan maksim kesantunan dapat terwujud dalam keharmonisan komunikasi siswa.

Berkaitan dengan kesantunan berbahasa dapat digunakan dalam situasi
sosial, berikut adalah beberapa situasi sosial yang dapat siswa terapkan. dikutip
dari A Study Dictionary Of Social English. Siswa dapat menggunakan kesantunan
berbahasa untuk menyatakan kemampuan atau ketidakmampuannya dalam
mengerjakan sesuatu (ability / inability), pada saat siswa menasihati teman
sebayanya atau orang yang lebih muda darinya (advising), saat siswa menyatakan
kesetujuannya atau ketidak setujuannya dalam kegiatan diskusi di kelas atau

berdiskusi dengan keluarga (agreeing / disagreeing), saat siswa meminta maaf
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saat melakukan kesalahan (apolozing / making excuses), saat siswa memberikan
apresiasi (appreciation), saat siswa menanyakan suatu informasi kepada mitra
tutur (asking for information), saat siswa menarik perhatian mitra tuturnya
(attracting someone’s), saat siswa mengoreksi temannya dalam segala hal
(correcting), saat siswa mengambil kesimpulan (deducting, drawing a
conclusions), saat siswa menyangkal atau mengakui apa yang mitra tuturnya
katakana (denying / admitting), saat siswa menyatakan kekecewaannya
(disappointment), saat siswa mengungkapkan rasa takut atau khawatir ataupun
gelisah (fearing, expressing worry, anxiety), saat siswa mengidentifikasi mitra
tuturnya (identifying), saat siswa menyatakan kesukaannya ataupun
ketidaksukaannya kepada mitra tutur (liking / disliking), saat siswa bersimpati
ataupun tidak bersimpati terhadap mitra tuturnya (Sympathizing / not
sympathizing), saat siswa memuji mitra tuturnya (praising) saat siswa
berterimakasih terhadap mitra tuturnya (thanking).® Jadi, kesantunan berbahasa
dapat digunakan dalam berbagai situasi sosial agar komunikasi tetap terjaga tanpa

menyakiti hati mitra tutur.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan  kesantunan berbahasa
Indonesia siswa kelas XI SMK Negeri Tapango Kabupaten Polewali Mandar
dapat disimpulkan bahwa :

Penggunaan prinsip kesantunan dalam interaksi siswa kelas XI SMK
Negeri Tapango menunjukkan jumlah tuturan yang ditemukan sebanyak 35
tuturan yang menggunakan prinsip kesantunan. Prinsip kesantunan yang
dimaksud meliputi: (1) maksim kebijaksanaan sebanyak 6 tuturan (2) maksim
kedermawanan sebanyak 8 (3) maksim penghargaan sebanyak 3 tuturan (4)
maksim kesederhanaan sebanyak 2 tuturan (5) maksim permufakatan sebanyak 11
tuturan dan (6) maksim kesimpatian sebanyak 5 tuturan. Maksim yang banyak
digunakan adalah masksim pemufakatan. Hal ini menunjukkan penutur dan lawan
tutur didalam interaksi lebih banyak memaksimalkan kecocokan tujuan atau
pendapat dalam berinteraksi. Sedangkan maksim yang paling sedikit digunakan
dalam tuturan siswa SMK Negeri Tapango adalah maksim kesederhanaan

Jenis tindak tutur yang ditemukan meliputi: Lokusi sebanyak 7 tuturan
Ilokusi sebanyak 21 tuturan; Perlokusi sebanyak 7 tuturan. Jenis tindak tutur yang
paling banyak ditemukan adalah tindak tutur llokusi. Hal ini sesuai dengan isi
tuturan siswa saat berinteraksi verbal dengan teman-temannya yang cenderung
lebih banyak meminta penjelasan terkait pembelajaran maupun dalam

menggunakan sesuatu. Komunikasi siswa tidak hanya melibatkan sesama siswa
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namun melibatkan masyarakat sekolah yang tentunya menunjang berlangsungnya
tindak tutur llokusi seperti memesan makanan dikantin.
B. Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian penggunaan prinsip kesantunan dan
jenis tindak tutur iklan radio Purbalingga, maka saran yang diperoleh sebagai

berikut.

1. Kepada peneliti atau penulis khususnya dalam bidang bahasa, agar
dalam melakukan penelitian secara menyeluruh, agar dapat dirasakan
oleh pembaca dan peneliti pada khususnya.

2. Penelitian lebih lanjut terkait kesantunan berbahasa Indonesia masih
perlu dilakukan dan dikembangkan, karena masih banyak yang belum
terungkap melalui penelitian ini.

3. Penggunaan prinsip kesantunan dalam tuturan siswa kelas XI SMK
Negeri Tapango merupakan suatu bentuk yang telah dirancang
sedemikian rupa dan mengalami pengeditan agar dapat diterima oleh
pembaca. Maka sangat baik apabila peneliti selanjutnya juga meneliti
penyimpangan kesantunan.

4. Kepada para pembaca, penelitian singkat ini semoga dapat dijadikan
bahan referensi tentang kesantunan dan sekaligus penambah wawasan

tentang fenomena bahasa dalam masyarakat.
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Lampiran

Lampiran | : Kartu Data Tuturan siswa kelas XI SMK Negeri Tapango

Jenis Tindak
No. Ié(;(:: Konteks Peristiwa Tutur Indikator Maksim en!ﬁut:ﬂ 2
Penggunaan maksim
kebijaksanaan ditunjukan
Fajriani - “Sendiri ki pada kalimat tanya”lya,
Percakapan dua ulan sama paki pulang nanti,
siswa yaitu purang, karna tidak ada juga
A . Bisa ka nbeng -
fajriani dan ifra - kutemani pulang (lya,
nanti pulang -
saat hendak ha?” nanti saya bonceng
pulang sekolah. ) pulang, karna kebetulan
1 01160718 Fa}Jrlanl yang Ifra . “Iya, sama tidak ada yang saya llokusi
minta aki pulan bonceng pulang). Tuturan
dibonceng paxi pufang ifra sangat bijak karena
nanti, karna
kepada Ifra tidak ada iuga mendahulukan bertanya
sangat disambut K 1 Jug sebelum iya
. utemani -
baik oleh Ifra. lane” menyampaikan
purang maksudnya untuk ikut
pulang ifra naik
motornya.
Penggunaan maksim
et g e
kakak kelas Dewi :“Eh, datang tadi . J p .
- . kalimat “lyah, ketemu ja
yang telah lulus kak irwan di . :
’s tadi pas di kantor (...lya,
sedang ruang OSIS saya juga ketemu tadi
2 02160718 | dibicarakan oleh d'lil Jt g)” Jawaban Di Lokusi
Dewi dan Dina Dina “lyah, ketemu 1kantor) . Jawaban Lina
A - sesuai dengan informasi
yang ja juga tadi - -
; X » yang dimaksud Dewi
kelihatannya pas di kantor :
sehingga keduanya
sangat akrab. .
memaksimalkan
kecocokannya.
Percakapan
antara Sabrang Penggunaan maksim
yang mengajak | Sabrang  :” Mau ko kebijaksanaan ditunjukan
pulang Fajriani Kuantar oleh kalimat Fajriani
namun pulang?”’ “antar mi ani apa jalan
Fajrianisudah kaki itu pulang kasian
mempunyai Fajriani :“Terimakasih, (antar saja Ani, kasian dia
3 03160718 | rencana pulang sama ka ifra jalan kaki kalau pulang)”. llokusi
bersama Ifra pulang. Antar Saran Fajriani ini
Dan Sabrang mi ani apa jalan | memaksimalkan
diminta untuk kaki itu pulang keuntungan kepada ani
mengantar Ani kasiang” dan memberikan
yang pulang Sabrang  :”Oh, iya pale” informasi bermanfaat
berjalan kaki kepada Sabrang.
setiap hari.
Penggunaan maksim
Percakapan kebijaksanaan ditandai
teman sebangku . L
Ifra ”’Mu tau mi cara dengan tuturan Fajriani
yang sedang . L y .
b kerjanya ini ee Yap, mudah ji ini. Sisa
ertanya tentang . -
. ini mu klik (...Yap, mudah .
4 04170718 | cara kerja S ’s . . llokusi
— Fajriani  :”Yap, mudah ji. kok. Hanya ini kamu
sebuah aplikasi Sisa ini \an)”. Fatrian
dan direspon isa ini mu tekan) ._Fa]rlam
klik” memaksimalkan

sangat baik oleh
penutur kedua .

informasi untuk
menerangkan penggunaan
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sebuah aplikasi kepada
Ifra.

Tuturan yang
diungkapkan
guru yang
meminta teman-

Penggunaan maksim
kesimpatian ditunjuukan
oleh tuturan Herfina “lya
je'na, kasian ibu
menjelaskan baru ribut ki

temannya untuk Guru :”Jangko ribut semua (lya, _kasihan ibu
tidak ribut anak-anak” skeclj_ang _rEe?Jelaska)n baru
: alian ribut semua). .
05170718 gﬁ:ir:]?/;lbsidang Herfina "lya je’na, kasian | Tuturan Herfina ini o Perlokusi
menjelaskan ibu me_njelagkan menunjukan bahwa ia ikut
materi dan baru ribut ki merasakan apa yang )
didukung oleh semua” sedang gurunya hagjapl.
Herfina teman Tentu tuturan Her_flna
sebangkunya berusaha memaksimalkan
: rasa simpati terhadap
gurunya.
Penggunaan maksim
kesimpatian ditunjukan
oleh tuturan Mustika “
Bagaimana mi hubungan
Percakapan mu sama pacarmu ner,
yang berisi masih bertengkar ko?
keprihatinan Mustika ~ :”Bagaimana mi (Bagaimana hubungan mu
Mustika kepada hubungan mu dengan pacarmu teman,
sahabatnya sama pacarmu kamu masih
karena ner, masih bertengkar?”. Pertenyaan .
06170718 sahabatnya bertengkar ko?” yang disampaikan oleh Perlokusi
Nirwana yang Mustika kepada Nirwana
sering Nirwana  :”Alhamdulillah menunjukan bahwa dia
bertengkar baik-baik mi” ingin memastikan
dengan keadaan hubungan
pacarnya. temannya itu. Dengan
demikian tuturan nirwana
memaksimalkan rasa
kepeduliaannya kepada
temannya.
. Penggunaan maksim
g:g:ilgll;a;a?]g)h ) ) _ kesederhanaan _di_tur}jukan
sedang Gabriela  :”Belumpi selesai | oleh @ut_uran Fajrlan_l
mengeluh PR ku, bar_u mau | “Tapi tidak I_(utau blla_ng
karena PR-nya mi m_asuk |bu_ o benar_atau tidak (Tapi
belum selesai bagaimana mi ini | saya t_|dak tahu benar
dan Fairiani e?” atau tidaknya).
Memptje rsilakan o Pernyataan Fajriani N
Gabriela untuk Fajriani  :”Liat mi ini berusaha merendah diri
07170718 melihat hasil pqnyaku e, selgsai plengan meragukan Lokusi
pekerjaannya mi semua. Tapi jawaba_nnya saat
Namun fajriaﬁi tl_dak ku tau menunjukan _Jawabannya
merendah diri bllang benar atau | kepada Gabriela yang
dengan tidak” sedang gusar krena )
mengatakan ) . tugasnya bell_m_1 se_leszfu.
“tapi tidak ku Gabriela 7 Iya ndak papa Dengar_l demikian ia tidak
tau bilang benar i m_e_nunjuke_m kelebihan
Lo diri sendiri dan berusaha
atau tidak”.

merendah diri.
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Penggunaan maksim
kedermawanan ditunjukan
dengan tuturan Fajriani

Dituturkan oleh Ifra ;aTilr?ial(u n;esr;]gzrtl “Kerja mi dulu, kubantu
Ifra yang sedang - gasny ko selesaikan i, (Kerja
ibu e, pusing ka - ;
bertanya kepada kuras’a” saja dulu, nanti saya bantu
8 08170718 | Fajriani tentang selesaikan)”. Terlihat llokusi
tu_gas_yang Fajriani - ”Kerja mi dulu, jelas bahwa Fajriani
diberikan oleh nanto kubantu berusaha memaksmalkan
gurunya. P keuntungan Ifra dengan
ko selesaikan i .
menawarkan diri untuk
membantu menyelesaikan
tugas Ifra.
Dituturkan oleh . .
. Al Gazali :“Siapa dua
Al Gazali yang pulpepnnya
sedang ingin iniam ' Penggunaan maksim
meminjam Ea iat o kesimpatian ditunjukan
pulpen kepada . dengan tuturan Dina “Ini
teman- Dina »Ini e lain kali e, lain kali kalau
temannya. Dina ! f kesekolah bawa ko pulpen
kalau kesekolah Lo .
pun memang, (Ini, lain kali
. bawa ko
meminjamkan uloen kalau kesekolah bawa
9 09170718 | pulpennya pmerzan na pulpen memang ya ). llokusi
kepada Al Ban akg ' Tuturan yang
Gazali serta seka)lli mi disampaikan dina
memberikan ulpen berusaha mengingatkan
nasihat Eu 'pu amu Al Gazali agar lebih
kepadanya agar kasji ghilan » memperhatikan alat tulis
tidak lupa . g sebelum berangkat
Al Gazali ”’hehehe,
membawa maaf sekolah.
pulpen na”
kesekolah.
Penggunaan maksim
kedermawanan ditunjukan
Dituturkan oleh Novi :’Cepat mi kerja dengan tuturan Nur Alisa
Novi van tugas tateman- “Sabar ki na, mau mi juga
memi?]/ta ?eman- teman, mau mi selesai ini teman-teman
temannva untuk jam keluar main ta, (Sabar ya, ini teman-
men elgsaikan ini e. Mau ku teman sudah mau selesai
tu a;/ dari kumpul di semua kok)”. Jelas Nur
10 10170718 ugrun a ibu” Alisa memaksimalkan Perlokusi
gece ‘Ztn a keuntungan kepada
karega iny in Nur Alisa  :”Sabar ki na, teman-temannya dengan
disetorkarg1 ke mau mi juga meminta Novi bersabar
uru selesai ini agar teman-temannya
gersan Kutan teman-teman dapat lebih berkonsentrasi
9 ' ta” menyelesaikan tugasnya.

. Penggunaan maksim
Eamrjigjnrikagnmeh Fajriani  :”Kalau selesai pemufakatan ditunjukan
m eJn a'aﬁ | f?a mi ayo mi ke oleh tuturan Ifra “lyo ayo
ke kgn{in kantin e, lapar mi, lapar sekali ka juga

11 | 11170718 | setelah ka ini,(lya ayo, saya juga llokusi
menyelesaikan _ suda_h _lapar ini)”. Tuturan
tugasnva van Ifra :”’lyo ayo mi, Ifra ini menandakan
sa?na-s)ém)z/i g lapar sekali ka adanya kecocokan kondisi
sudah lapar, Jjuga ini antara dia dengan

Fajriani.
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Dituturkan oleh
Nurhayati yang

Penggunaan maksim
penghargaan ditunjukan

merasa ragu Nurhayati  :*“Benar ji ini dengan tuturan Rizal
dengan pekerjaan ku “Tenang mokobenar ji itu,
pekerjaannya kah?” (Tenang saja, itu sudah .
12 12170718 namun didung benar)”. Tuturan itu sudah Perlokusi
oleh Rizal Rizal ”Tenang moko, benar dari risal
bahwa benar ji itu” menandakan ia
pekerjaanya menghargai hasil
sudah tepat. pekerjaan Nurhayati.
Dituturkan oleh
Ifra yang
mengajak
Fajriani makan .
di kantin diluar | "2 AR
sekolah namun , y
fajriani mba’ sut. Ndak_
menawarkan lama masuk mki
untuk makan lagi ni. Mati
dikantin yang maka itu kalau Penggunaan maksim
ada didalam ndak makan pemufakatan ditandai
'7,
sekolah. Karena hahahahal dengan tuturan ifra “lya
sokolahsering | PN “Kantin o ya ayotays
dipenuhi olehg samping Elka JKfsar};mén yenda a{t
13 | 13170718 | 2'PENUN mo, tidak pencapat llokusi
pengunjung banvak dia antara Ifra dan Fajriani
kantin. yaK | yang berpendapat bahwa
orang disana. . . N
Sedangkan - dikantin mba’ Sut sangat
- Mau ka juga - .
kantin yang ramai pengunjung
: ! makan bakso. -
disamping kelas kalau menunjukan bahwa adnya
J;Ireulfterlgnika ditempatnya kesamaan pendapat.
tidak begitu mba sut pasti
banyak banyak sekali
sehingga lebih ’ ol o
nyaman untuk ayo mipae
menikmati
makanan yang
dipesan.
Dituturkan oleh Penggunaan mgk5|m_
Fajriani yang o pemufakatan dltan_d_au _
Fajriani  :”Mau ko pesan dengan tuturan Fajriani
bertanya kepada w
Ifra tentang apa apa, saya pa Mau ko pesan apa, saya
and inain tanya di pa tanya di mba’?, (Kamu
é/. ging mba’?” mau pesan apa, biar saya
ipesannya ikan k
yang diselingi £ “Hahaha. baik yang Samp&;‘ ”an €
14 | 14170718 | dengan canda Ifra “Hahaha, bai penjualnya?)”. pada lHokusi
dan sekal! ko lagi, Futuran Fe.rse_but nampak
tawa.sehinaga sekalian bayar jelas Fajriani
suaséna 99 juga na” memaksimalkan
keuntungan kepada Ifra
percakapannya Fairiani -1 k d bersedi -
menjadi ajriani  :”Tya, pake uang engan bersedianya ia
semakin hanaat to, heheheh” menyampaikan pesanan
9 menu makanan yang
dan akrab. o
diinginkan oleh Ifra.
Dituturkan oleh | Sabrang  :”Uang kembalian | Penggunaan maksim
Sabrang yang mu e” kedermawanan ditunjukan
15 15170718 | hendak oleh tuturan Perlokusi

mengembalikan
uang

Sukmaningsih :”Jangan

mi, ambil mi

Sukmaningsih “Jangan
mi, ambil mi pembelikang
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sukmaningsih
namun
sukmaningsih
menolak
mengambil dan
memberikan
kepada Sabrang
agar digunakan
untuk membeli
jajanan.

pembelikang
mi kue”

mi kue, (Tidak usah,
ambil saja belikan
jajanan)”. Sukmaningsih
memaksimalkan
keuntungan kepada teman
sekelasnya yaitu Sabrang
dengan memberikan uang
kembalian dari membeli
jajanan yang dia titipkan
kepada Sabrang.

Dituturkan oleh
Novi yang ingin
memesan

Penggunaan maksim
pemufakatan ditunjukan
oleh tuturan Mba’ Kantin

makanan yang Novi :”Mba’, anu saya « e :
sudah familiar Mba’ ¢ ye, nasi toh?, (lya, nasi
denaan dirinva kan?)”. tuturan mba

16 16170718 sehi?1 a me’ Mba’ Kantin »lve. nasi kantin menyiratkan Perlokusi

188 Y , kesepakatan dengan Novi
kantin langsung toh?
memahami tentang makanan yang
esanannva hendak dipesannya
p 4 berdasarkan menu favorit
tanpa Noi
disebutkan '
Penggunaan maksim
- penghargaan ditunjukan
I\D/Illtjl;:?kr:ar;r?leh Mustika  :”Mba’ bakso oleh tuturan Mustika”lye
yang saya mba’! Mba’ ku sayang, (lya
memesan bakso mbak ku sayang)”
kepada mba’ s - Lo .

17 17170718 | kantin yang Mba’ Kantin :”Tyah, Terllr_]at jelas bahwa Lokusi
beaitu ramah tunggu  sebentar Mustika berusaha
me?minta yal!” memberikan penghargaan
mustika untuk Mustika :”lye mba’ kepada Mbak Kantin
menunaau ku sayang dengan panggilan sayang

ggu. yang terdengar lebih
akrab.

Dituturkan oleh Penggunaan maksim

Jumari dan Al Mail ‘Bagaimana pemufakatan ditandai oleh

Gazali yang -5ag tuturan Al Gazali “Iyo
caranya supaya .

nampaknya . rayu-rayu i supaya murah
murah itu

sedang bergurau unting di to, (lya, rayu-rayu supaya

di kantin g g rres murah)”. Tuturan tersebut
bencong di’?

18 18170718 sekolah dengan menandakan adanya lokusi

temannya yang . kecocokan pendapat
Jumari :”Rayu-rayu .
mengeluhkan ot antara Al Gazali dengan
harga barang Jumari. Bahwa jika ingin
yang ingin ia - ) . mendapatkan harga yang
beli di toko Al Gazali ”lyo rayu-rayu i ,,» | murah maka anda dapat
S supaya murah to .
yang di miliki merayu penjualnya agar
seorang waria diberikan harga terendah.
Dituturkan oleh
merssatish | sotingsoiingika | Penegunan makim
L g gr pemufakatan ditunjukan
karena tak ingin kalau makan di, L
P . oleh tuturan Fajriani “lyo
di video saat apa tidak kutau Adi, (Iya Adi)”. Fajriani

19 | 19170718 | sedang makan, itu habisi nasi ku | e G e llokusi

karena ia malu kalau disotingi yet) -
» yang melarang Adi untuk
untuk ka makan -
. memvidio mereka saat
menghabiskan sedang makan
nasinya apa Fajriani  :”Iyo adi” '
biladivideo.
20 20170718 Dituturkan oleh | Rusdi :”Konser sekali Penggunaan maksim Lokusi

Rusdi dan Rizal

boi tadi malam

pemufakatan ditunjukan
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21

21170718

yang sedang itu 0” oleh tuturan Rizal”Begitu
membicarakan memang dia orangnya,
tingkah Rizal ’Begitu (Dia memang begitu
temannya tadi memang dia orangnya)”. Risal
malam. orangnya” mendukung kalimat yang
diutarakan Rusdi yang
sedang membicarakan
teman kelasnya.
Dituturkan oleh
Novi yang
bertanya kepada . Penggunaan maksim
mba’ kantin, Novi :“Ada jeruk ta’ enghargaan ditandai
apakah ada mba?” pengharg

jeruknya atau
tidak dan oleh

Mba’ Kantin :”Ada, itu

dengan tuturan Novi
“Makasih na mba’,
(Terimakasih ya mbak)”.

llokusi

mba’ kantin dimeja” . . .
ditunjukan letak Ucapan terimakasih dari
dimana ia Novi :’Makasih Novi merupakan l_)entuk
menyimpan wa mba” penghargaan Novi kepada
jeruk yang Mbak Kantin
diminta oleh
Novi.
Penggunaan maksim
kebijaksanaan ditunjukan
oleh tuturan Novi “Bisa
Dituturkan oleh Novi : ”Bisa ka ka mintol ambilkan jeruk
Novi van mintol di?, (Saya bisa minta
minta){[olgng ambilkan itu tolong diambilkan jeruk
. Jeruk di?” Adi?)”. terlihat jelas Novi .
22 22170718 lljzre];t)jlc(ia Adi memaksimalkan llokusi
mengambilkan Adi :’Yang mana?” permintaan tolongnya
jeruk untuknya ) kepada adi den_gan
Novi ”Itu o jeruk!” bertanya terlebih dahulu
apakah dia bisa meminta
bantuan Adi untuk
mengambilkan ia jeruk.
Dituturkan oleh Penggunaan maksim
Desi van kedermawanan ditunjukan
sedan)é inggin oleh tuturan Fajriani “Sini
makan dikantin | Desi ’Mau ka makan I((Bl?(lﬂl: I:iii,iﬁksaat':lcjj’i dekat
namun tidak ada tapi tidak ada » )
tempat duduk tempatnya” ku)”. Tuturan tersebut _
23 23170718 untuknya, lalu mengandung makna llokusi
Fajriani Fajriani - ”Sini ko duduk (rjnednal\(/vg_rkan tempat
berbesar hati e dekat Au” duduk disampingnya yang
untuk berbagi jelas menguntungkan Desi
tempat dudugk yang sedang kebingungan
denpan Desi mencari tempat duduk
g ' untuk makan
Dituturkan oleh Penggunaan maksim
Ulfa yang Ulfa :” Tidak ada kedermawanan ditunjukan
khawatir pada begini ku e oleh tuturan Fajriani “Ini
tugasnya yang orang e, aih mo mu liat punyaku e, (Ini
kurang lengkap, ndak ada begini saja kamu lihat punya .
24 24180718 namun dengan ku e” ku)”. Tuturan tersebut Hlokusi
rasa empati memaksimalkan kerugian
yang tinggi Fajriani  :”Ini mo mu liat diri sendiri dan
Fajriani punyaku” memaksimalkan

menyuruh Ulfa

keuntungan kepada Ulfa
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untuk melihat
tugasnya.

dengan menyodorkan
hasil pekerjaannya untuk
ditulis Ulfa.

Dituturkan oleh
Rusdi yang

Tuturan Rusdi “Ner bisa
ambilkan ka dulu itu

meminta tolong | Rusdi :” Ner,bisa unyaku e, (Teman bisa
kepada Dimas ambilkan ka puny '
- ambilkan dulu punyaku
untuk dulu itu L o i
mengambilkan punyaku e?,” itu?)”. tuturan Rusdi _
25 25180718 v menunjuka maksim llokusi
makalahnya
. . ot kedermawanan dengan
yang terjatuh Dimas ?’Ini e -
: . memaksimalkan
didepan Dimas - .
s - perintahnya lewat kalimat
dengan Rusdi ”Terimakasih na 2w
. tanya yaitu “teman
panggilan akrab - .
Y bisaambilkan punyaku.
‘Ner
Dituturkan oleh Pen_ggungan m.aks[m
Gabriela yang ) kesimpatian dlAtu‘njukan
Gabriela  :”Malu-malu ka oleh tuturan Wini “Ndak
sedang -
. kurasa apa na papa ji kalau Cuma
menceritakan - .
L tegur ka begitu, (Tidak apa-apa
tentang kejadian K inib Kalau h i
tempo hari pada emarin 1bu alau hanya sep_ertl itu)”. )
26 26180718 o guru, hahhhhh” Wini bersimpati pada Perlokusi
saat ia ditegur iel
oleh gurunya N B Gabriela dengar)
- Wini ”’Ndak papa ji menuturkan kalimat
didalam kelas o "
kalau cuma tidak apa-apa” agar
kepada o RS
begitu gabriela tidak merasa
sahabatnya - -
- e sedih dan tetap berfikir
yaitu Wini. -
positif.
Penggunaan maksim
kebijaksanaan ditunjukan
oleh tuturan Nurhayati
Dituturkan oleh “Bilang mi kalau musuka
Novi dan Novi :” Apa mau i, (Katakan saja kalau
Nurhayati yang kubilang?” kamu menyukainya)”.
sedang bergurai Nurhayati .
27 27180718 didepan kelas Nurhayati  :”Bilang mi memaksimalkan Hlokusi
multimedia kalau musuka keyakinan Novi untuk
disaat waktu i’ mengatakan kalau dia
istirahat. menyukai seseorang.
Dengan demikian Novi
memberikan saran yang
menguntungkan Novi.
Penggunaan maksim
Dituturkan oleh kedermawanan ditunjukan
Al Gazali yang oleh tuturan Wahab
hendak Al Gazali Eh ini e Jangami semua, dua
membayar h puluh mo mubayar,
h utang ku .
utangnya tiga oulu (Tidak usah semuanya,
kepada Wahab kg pu , dua puluh saja mubayar)”.
cmarin . P
sebesar Wahab tidak mengisinkan -
28 28180718 . Ilokusi
Rp.30.000.00 . Al Gazali membayar
Wahab :”Jangan mi
namun Wahab semua hutangnya,
. semua,dua . .
hanya meminta melainkan hanya meminta
. puluh mo .
Al Gazali mubavar” dua puluh saja. Tuturan
membayarnya 4 Wahab memberikan
sebesar Rp. keringanan kepada Al
20.000.00 Gazali seakan-akan ia
tidak dirugikan.
Dituturkan oleh | Rizal :”Dapat berapa Penggunaan maksim
29 29180718 | Risal yang matimatika kesederhanaan ditunjukan Lokusi

bertanya tentang

mu

oleh tuturan Dimas
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hasil ulangan kemarin ner?” “Rendabh ji parner,
harian mata sembilan puluh tiga
pelajaran pekan | Dimas ”Rendah ji ji,(Rendah teman, hanya
lalu kepada parner, sembilan sembilan puluh tiga)”.
sahabatnya puluh tiga ji” Dimas memberikan
yaitu dimas. jawaban yang sedikit
Dimas yang merendah sehingga tidak
mendapat nilai terkesan menyombongkan
sangat tinggi diri terhadap hasil
pun ujiannya.
menjawabnya
dengan sedikit
merendah.
Dituturkan oleh Penggunaan ”.‘aks.'m
kesimpatian ditunjukan
Sabrang yang .
2 oleh tuturan Dimas

memperlihatkan canrs

L . Wisst, selamat ner,
nilai hasil tes Sabrang  :”Dapat seratus . ’
ulanaan ka sava ner.” (Wisst, selamat teman)”.

30 30190718 ng . v 1Y ’ Ucapan selamat Dimas llokusi
hariannya yang | Dimas "Wisst, selamat

o " untuk Sabrang

mendapat nilai ner -

menunjukan rasa
sempurna simpatinya pada Sabrang
kepada Dimas o

yang mendapatkan nilai
sahabatnya.

seratus.

Penggunaan maksim
Dituturkan oleh pemufakatan ditunjukan
Widia yang Widia ’Apaini e, tiga oleh tuturan Desi “lyah,
bertanya kepada atau dua” tiga itu,(lya, itu tiga)”.

31 31190718 | Sahrani untuk Sahrani  :” Tiga” Terdapat kecocokan Lokusi
memastikan pendapat antara Desi dan
angka yang Desi “lyah, tiga itu” Sahrani mengenai angka
ditulis olehnya. yang tertulis dibuku

catatan Sahrani.

Dituturkan oleh Penggunaan maksim
Fajriani yang C s . kedermawanan ditunjukan

Fajriani  :”Siapa kemarin PR A
mempertanyaka iniam bukuku?”’ oleh tuturan Fajriani “Ini
n buku piny u ’ Mustika, kemarin mau ki
catatannya yang . R pinjam catatan ku toh?,
dipinjam oleh Herni buslfu)/?aa:h n (Ini Mustika, kemarin
temannya yang Terimak ' ih kamu mau meminjam
ternyata herni erimaxasi catatan ku kan?)”. Fajriani .

32 32190718 banyak na” X e llokusi

yang S mengingatkan niat
- Fajriani  :lye sama-sama. A -

meminjamnya. . - Mustika yang ingin
Herni pun Ini mu§t|ka, . meminjam catatannya

. kemarin mau ki '
memberikannya s Tuturan tersebut

s pinjam catatan - S
kepada Fajriani ,, menunjukan Fajriani
ku toh? .

dengan memberikan bantuan
mengucap kepada Mustika berupa
terimakasih. Tindakan.
Dituturkan oleh Penggunaan maksim
Desi yang Desi ’Ajari ka dulu pemufakatan ditunjukan
meminta Ifra ini e, tidak oleh tuturan Ifra “Kasina
untuk mengerti ka sini kuajari ko
mengajarinya caranya ganti e,(Kasihaan sini saya ajari

33 33190718 | tentang cara background” kamu)”. Kesediaan Ifra llokusi
mengganti untuk mengajari desi
background Ifra :”Kasina, sini mengganti background
foto dengan pale kuajari ko adalah bentuk penawaran
menggunakan e” berupa tindakan.

aplikasi
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Fhotoshop.

Dituturkan oleh
Zulfaika siswa
kelas XI
Pertanian yang

Zulfika :”Eh, na bilang
bu nia to. Besok
ulangan ki, baru

yang na muat

Penggunaan maksim
kebijaksanaan ditunjukan
oleh tuturan Zulfika “Eh,
na bilang bu Nia to, besok
ulangan harian ki, baru
yang na muat soal mulai
materi perkembang
biakan vegetatif
sampainya penyerbukan,

menginfokan soal mulai (Eh, katgnya Ibu Nia '
kepada teman materi besok kita u_Iangan harl_an.
34 34190718 | kelasnya bahwa pgrkembang . Soal yang dimuat mulai Lokusi
besok pagi blakan_ vegetatif materi perkem_bang _
Ketua sampainya biakan vegetatif sampai
jurusannya akan penyerbukan” penye_rbukan)”. Tuturan
memberikan . _Zulfalka _mengandung
ulangan harian XI Pertanian: ”OK ple, ) informasi yang
dikelasnya. makaswh menguntungkan teman-
infonya na” teman kelasnya sehingga
teman-temannya dapat
mempelajari materi yang
akan di ujiankan.
Penggunaan maksim
pemufakatan ditandai
. dengan tuturan Ifra “Ayo
B:;gt;;ﬁzn oleh Ulfa :”Bisa ko temani mi pale, karna mau ka_ _
meminta ifra ka ke kantor ) juga I_<e kantpr tanya kisi-
untuk menghadap di kisi d_| bu ani,(Ayo, karna
menemaninya bu hasna di, _ saya juga mau I_<e:\ kgntor
remedial di .mgufa remedial berFel’?ya kisi-kisi di Ibu
35 | 35190718 | Kantor karena e Il(\m) - Terdapat lNokusi
pekan lalu dia . ecoco_ka_n tujuan te”?p?t
tidak Iulus Ifra :”Ayo mi pale, yang dituju hendak d.|tu1u
diualangan karna mau ka oleh Ulfa da}n I_fra yaitu
harian pada juga ke kantor sama-sama ingin ke

mata pelajaran
fisika.

tanya kisi-kisi di
bu ani”

kantor maka keduanya
memaksimalkan
kecocokan tujuannya.
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Lampiran Il. Data Penggunaan Maksim Kebijaksanaan Tuturan Siswa Kelas
X1 SMK Negeri Tapango

No. 'ég?: Konteks Peristiwa Tutur Indikator Maksim
Fajriani  : “Sendiri ki Penggunaan maksim
Percakapan dua pulang, _ kepljaksanaarldltunjukan pat_ia
. . Bisa kalimat tanya”lya, sama paki
siswa yaitu ) -
— . ka nbeng pulang nanti, karna tidak ada
fajriani dan ifra . : .
nanti pulang juga kutemani pulang (lya,
saat hendak pos . b |
ulang sekolah, na? nanti saya bonceng pulang,
1 01160718 | PUang karna kebetulan tidak ada yang
Fajriani yang .«
; . Ifra : “Iya, sama saya bonceng pulang). Tuturan
minta dibonceng . : 2
paki ifra sangat bijak karena
kepada Ifra sangat .
: - pulang nanti, karna mendahulukan bertanya
disambut baik . . .
oleh Ifra _ t_ldak sebelum iya menygmpalkan
' adajuga kutemani maksudnya untuk ikut pulang
pulang” ifra naik motornya.
Percakapan antara | Sabrang  :” Mau ko
Sabrang yang Kuantar Ksi
mengajak pulang pulang?” Pen_ggunaan maksim
Fairiani ’ kebijaksanaan ditunjukan oleh
ajriani namun . S R
A S [P . kalimat Fajriani “antar mi ani
Fajrianisudah Fajriani :“Terimakasih, . L -
- - apa jalan kaki itu pulang kasian
mempunya sama ka ifra (antar saja Ani, kasian dia jalan
3 03160718 | rencana pulang pulang. ar saj T, J
kaki kalau pulang)”. Saran
bersama Ifra Dan | Antar S .
L S Fajriani ini memaksimalkan
Sabrang diminta mi ani apa -
. . keuntungan kepada ani dan
untuk mengantar jalan kaki itu pulang O -
Ani yang pulang {)nembezclkamklnfodrmémb
berjalan kaki kasiang” ermantaat kepada Sabrang.
setiap hari. Sabrang  :”Oh, iya pale”
Penggunaan maksim
Percakapan teman | Ifra ?”Mu tau mi cara | kebijaksanaan ditandai dengan
sebangku yang tuturan Fajriani “Yap, mudabh ji
sedang bertanya kerjanya ini ee” | ini. Sisa ini mu klik (...Yap,
tentang cara kerja mudah kok. Hanya ini kamu
4 04170718 sebuah aplikasi Fajriani  :”Yap, mudah ji. | tekan)”. Fajriani
dan direspon Sisa ini | memaksimalkan informasi
sangat baik oleh mu untuk menerangkan
penutur kedua . klik” penggunaan sebuah aplikasi
kepada Ifra.
Penggunaan maksim
Novi : ”Bisa ka kebijaksanaan ditunjukan oleh
. mintol tuturan Novi “Bisa ka mintol
phturkan oleh ambilkanitu | ambilkan jeruk di?, (Saya bisa
ovi yang minta - - Lo .
tolong kepada Adi jeruk mmta toIong dla}mbllkan !eruk
22 22170718 untuk di?” Adi?)”. terlihat jelas Novi
menaambilkan memaksimalkan permintaan
'erulguntukn a Adi ”Yang mana?” | tolongnya kepada adi dengan
) y bertanya terlebih dahulu apakah
Novi ’Itu o jeruk!” dia bisa meminta bantuan Adi
untuk mengambilkan ia jeruk.
Penggunaan maksim
Dituturkan oleh kebijaksanaan ditunjukan oleh
- Novi :” Apa mau tuturan Nurhayati “Bilang mi
Novi dan . ’ . -
- kubilang? kalau musuka i, (Katakan saja
Nurhayati yang Kalau k Kainva)”
27 27180718 | sedang bergurai . . - alau kamu menyukainya)”.
Nurhayati  :”Bilang mi Nurhayati memaksimalkan

didepan kelas
multimedia disaat
waktu istirahat.

kalau musuka

Y]

1

keyakinan Novi untuk
mengatakan kalau dia menyukai
seseorang. Dengan demikian
Novi memberikan saran yang
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menguntungkan Novi.

Dituturkan oleh
Zulfaika siswa
kelas XI Pertanian

Zulfika  :”Eh, na bilang
bu nia to. Besok
ulangan ki, baru

yang na muat

Penggunaan maksim
kebijaksanaan ditunjukan oleh
tuturan Zulfika “Eh, na bilang
bu Nia to, besok ulangan harian
ki, baru yang na muat soal
mulai materi perkembang

soal mulai . ) .
yang . biakan vegetatif sampainya
. materi
menginfokan penyerbukan, (Eh, katanya lbu
perkembang . - .
kepada teman - - Nia besok kita ulangan harian.
34 34190718 biakan vegetatif - . .
kelasnya bahwa samnainva Soal yang dimuat mulai materi
besok pagi ketua painy " perkembang biakan vegetatif
- penyerbukan . »
jurusannya akan sampai penyerbukan)”. Tuturan
memberlkar} XI Pertanian: "OK ple, Zulfaika mengandung informasi
ulangan harian . yang menguntungkan teman-
. makasish -
dikelasnya. - teman kelasnya sehingga
infonya
na” teman-temannya dapat
mempelajari materi yang akan
di ujiankan.
Lampiran IlIl. Data Penggunaan Maksim Kedermawanan Tuturan Siswa
Kelas X1 SMK Negeri Tapango
No. Ié(;(:: Konteks Peristiwa Tutur Indikator Maksim
Penggunaan maksim
Ifra ’Tidak kedermawanan ditunjukan
Dituturkan oleh mengerti dengan tuturan Fajriani “Kerja
Ifra yang sedang ka ini tugasnya mi dulu, kubantu ko selesaikan
bertanya kepada ibu e, pusing ka | i, (Kerja saja dulu, nanti saya
8 08170718 | Fajriani tentang kurasa” bantu selesaikan)”. Terlihat
tugas yang jelas bahwa Fajriani berusaha
diberikan oleh Fajriani :’Kerja mi memaksmalkan keuntungan Ifra
gurunya. dulu, nanto kubantu dengan menawarkan diri untuk
ko selesaikan i” | membantu menyelesaikan tugas
Ifra.
Novi :”Cepat mi kerja | Penggunaan maksim
tugas kedermawanan ditunjukan
Dituturkan oleh tateman- dengan tuturan Nur Alisa
Novi yang teman, mau mi “Sabar ki na, mau mi juga
meminta teman- jam selesai ini teman-teman ta,
temannya untuk keluar main ini e. (Sabar ya, ini teman-teman
menyelesaikan Mau ku  kumpul di sudah mau selesai semua kok)”.
10 10170718 . o : -
tugas dari gurunya ibu Jelas Nur Alisa memaksimalkan
secepatnya karena keuntungan kepada teman-
ingin disetorkan Nur Alisa  :”Sabar ki na, | temannya dengan meminta
ke guru mau mi juga Novi bersabar agar teman-
bersangkutan. selesai ini temannya dapat lebih
teman-teman berkonsentrasi menyelesaikan
ta” tugasnya.
Dituturkan oleh Sabrang  :”Uang Penggunaan maksim
Sabrang yang kembalian kedermawanan ditunjukan oleh
hendak mu e” tuturan Sukmaningsih “Jangan
15 15170718 | mengembalikan mi, ambil mi pembelikang mi
uang Sukmaningsih :”Jangan kue, (Tidak usah, ambil saja
sukmaningsih mi, ambil belikan jajanan)”.
namun mi Sukmaningsih memaksimalkan
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sukmaningsih pembelikan | keuntungan kepada teman
menolak g mi kue” sekelasnya yaitu Sabrang
mengambil dan dengan memberikan uang
memberikan kembalian dari membeli jajanan
kepada Sabrang yang dia titipkan kepada
agar digunakan Sabrang.
untuk membeli
jajanan.
Dituturkan oleh Penggunaan maksim
Desi yang sedang kedermawanan ditunjukan oleh
ingin makan Desi ”Mau ka makan | tuturan Fajriani “Sini ko duduk
dikantin namun tapi tidak ada e dekat ku, (Duduk disini saja
tidak ada tempat didekat ku)”. Tuturan tersebut
23 23170718 | duduk untuknya, tempatnya” mengandung makna
lalu Fajriani menawarkan tempat duduk
berbesar hati Fajriani - ”Sini ko duduk | disampingnya yang jelas
untuk berbagi e dekat ku” menguntungkan Desi yang
tempat duduk sedang kebingungan mencari
dengan Desi. tempat duduk untuk makan
Dituturkan oleh Penggunaan maksim
Ulfa yang Ulfa :” Tidak ada 99 s
- . kedermawanan ditunjukan oleh
khawatir pada begini ku e s -
- tuturan Fajriani “Ini mo mu liat
tugasnya yang orang e, aih o -
. .| punyaku e, (Ini saja kamu lihat
kurang lengkap, ndak ada begini unya ku)”. Tuturan tersebut
24 24180718 | namun dengan kue” punya ku) L
: memaksimalkan kerugian diri
rasa empati yang o h
o P T . sendiri dan memaksimalkan
tinggi Fajriani Fajriani  :”Ini mo mu liat
keuntungan kepada Ulfa dengan
menyuruh Ulfa dorkan hasil
untuk melihat punyaku” menyodorkan hasit
pekerjaannya untuk ditulis Ulfa.
tugasnya.
Dituturkan oleh
Rusd_l yang Rusdi = Ner bisa Tutu_ran Rusdi Ngr bisa
meminta tolong . ambilkan ka dulu itu punyaku e,
- ambilkan ka - .
kepada Dimas dulu ity (Teman bisa ambilkan dulu
untuk " punyaku itu?)”. tuturan Rusdi
. punyaku e? - .
25 25180718 | mengambilkan v menunjuka maksim
makalahnya yang . s kedermawanan dengan
terjatuh didepan Dimas “inie memaksimalkan perintahnya
Dlmas_ dengan Rusdi ’Terimakasih na !‘e wat kal!mat tanya yaiu
panggilan akrab teman bisaambilkan punyaku.
“Ner”
Dituturkan oleh Eggggrﬁgsvznn;?lagistll:?fukan oleh
Al Gazali yang Al Gazali ’Ehini e « Juka
tuturan Wahab “Jangami
hendak membayar hutang ku semua. dua puluh mo mubavar
hutangnya kepada tiga o P var,
(Tidak usah semuanya, dua
Wahab sebesar pulu . ’
Rp.30.000.00 kemarin” puluh saja mubayar)”. Wahab
28 28180718 IR tidak mengisinkan Al Gazali
namun Wahab membayar semua hutangnya
hanya meminta Al | Wahab :”Jangan mi pay gnya,

. melainkan hanya meminta dua
Gazali semua,dua uluh saja. Tuturan Wahab
membayarnya puluh mo P ja. .

" memberikan keringanan kepada
sebesar Rp. mubayar - o
Al Gazali seakan-akan ia tidak
20.000.00 o
dirugikan.
Dituturkan oleh Fajriani  :”Siapa kemarin | Penggunaan maksim
Fajriani yang pinjam kedermawanan ditunjukan oleh
mempertanyakan bukuku?”’ tuturan Fajriani “Ini Mustika,
32 32190718 | buku catatannya kemarin mau ki pinjam catatan
yang dipinjam Herni :”Saya ani, ini ku toh?, (Ini Mustika, kemarin
oleh temannya buku ta e. kamu mau meminjam catatan
yang ternyata Terimakasih ku kan?)”. Fajriani
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herni yang
meminjamnya.
Herni pun
memberikannya
kepada Fajriani
dengan mengucap
terimakasih.

banyak na”

:lye sama-sama.
Ini mustika,
kemarin mau ki
pinjam catatan
ku toh?”

Fajriani

mengingatkan niat Mustika
yang ingin meminjam
catatannya. Tuturan tersebut
menunjukan Fajriani
memberikan bantuan kepada
Mustika berupa Tindakan.

Lampiran V. Data penggunaan Maksim Penghargaan Tuturan Siswa SMK

Negeri Tapango

No. lég?: Konteks Peristiwa Tutur Indikator Maksim
Dituturkan oleh .
Nurhayati yang _ o Penggunaan mfaks[m
Nurhayati :“Benar ji ini | penghargaan ditunjukan dengan
merasa ragu . ] e
pekerjaan ku | tuturan Rizal “Tenang
12 12170718 dgﬂg?'gann a kah?” mokobenar ji itu, (Tenang saja,
pekerjaanny itu sudah benar)”. Tuturan itu
namun didung . " L.
. Rizal Tenang moko, | sudah benar dari risal
oleh Rizal bahwa 2 . .
- benar ji itu menandakan ia menghargai
pekerjaanya sudah - - )
hasil pekerjaan Nurhayati.
tepat.
Penggunaan maksim
Dituturkan oleh Mustika  :”Mba’ bakso penghargaan ditunjukan oleh
Mustika yang saya mba’! tuturan Mustika”lye Mba’ ku
memesan bakso sayang, (lya mbak ku sayang)”.
kepada mba’ Mba’ Kantin :"Iyah, Terlihat jelas bahwa Mustika
17 17170718 - . -
kantin yang begitu tunggu  sebentar | berusaha memberikan
ramah meminta yal” penghargaan kepada Mbak
mustika untuk Mustika :”lye mba’ Kantin dengan panggilan
menunggu. ku sayang | sayang yang terdengar lebih
akrab.
Dituturkan oleh Penggunaan maksim
Widia yang Widia ”’Apaini e, tiga | pemufakatan ditunjukan oleh
bertanya kepada atau dua” tuturan Desi “lyah, tiga itu,(lya,
31 31190718 | Sahrani untuk Sahrani  :” Tiga” itu tiga)”. Terdapat kecocokan
memastikan pendapat antara Desi dan
angka yang ditulis | Desi “lyah, tiga itu” | Sahrani mengenai angka yang

olehnya.

tertulis dibuku catatan Sahrani.

Lampiran V. Data penggunaan Maksim Kesederhanaan Tuturan Siswa Kelas

X1 SMK Negeri Tapango

No. Eg?: Konteks Peristiwa Tutur Indikator Maksim
Dituturkan oleh Gabriela  :”Belumpi Penggunaan maksim
Gabriela yang selesai PR ku, baru kesederhanaan ditunjukan oleh
sedang mengeluh | mau mi tuturan Fajriani “Tapi tidak
karena PR-nya masuk ibu bagaimana mi kutau bilang benar atau tidak
belum selesai dan | ini e?” (Tapi saya tidak tahu benar
Fajriani atau tidaknya). Pernyataan
Mempersilakan Fajriani  :”Liat mi ini Fajriani berusaha merendah diri

7 07170718 : -
Gabriela untuk punyaku e, dengan meragukan jawabannya
melihat hasil selesai mi semua. Tapi | saat menunjukan jawabannya
pekerjaannya. tidak ku tau kepada Gabriela yang sedang
Namun fajriani bilang benar gusar krena tugasnya belum
merendah diri atau tidak” selesai. Dengan demikian ia
dengan tidak menunjukan kelebihan diri
mengatakan “tapi | Gabriela  :”Iya ndak papa | sendiri dan berusaha merendah
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tidak ku tau
bilang benar atau
tidak”.

19

ji

diri.

29

29180718

Dituturkan oleh
Risal yang
bertanya tentang
hasil ulangan
harian mata
pelajaran pekan
lalu kepada
sahabatnya yaitu
dimas. Dimas
yang mendapat
nilai sangat tinggi
pun menjawabnya
dengan sedikit
merendah.

Rizal :”Dapat berapa
matimatika

mu

kemarin ner?”
Dimas :”Rendah ji
parner,
sembilan
puluh tiga ji”

Penggunaan maksim
kesederhanaan ditunjukan oleh
tuturan Dimas “Rendabh ji
parner, sembilan puluh tiga
ji,(Rendah teman, hanya
sembilan puluh tiga)”. Dimas
memberikan jawaban yang
sedikit merendah sehingga tidak
terkesan menyombongkan diri
terhadap hasil ujiannya.

Lampiran VI. Data penggunaan Maksim Pemufakatan Tuturan Siswa SMK

Negeri Tapango

No. Ié:?ae Konteks Peristiwa Tutur Indikator Maksim
. Penggunaan maksim
Kehadiran kakak gg\im *“Eh, datang pemufakatan pada tuturan ini
. . ditunjukan pada kalimat “lyah,
kelas yang telah kak irwan di ketemu ja tadi pas di kantor
> | 02160718 :jL::)ulf:zfrz?(i\?]goleh rane OS5 (..1ya, saya juga ketemu tadi
. . . « dikantor)”. Jawaban Dina sesuai
Dewi dan Dina Dina :“lyah, ketemu . -
- o dengan informasi yang
yang kelihatannya . 12 JUga | gimaksud Dewi sehingga
sangat akrab. tadi di kantor” keduanya memaksimalkan
pas di kanto kecocokannya.
Dituturkan oleh Fajriani  :”Kalau selesai Penggunaan maksim
Fajriani yang mi ayo mi ke pemufakatan ditunjukan oleh
mengajak Ifra ke kantin e, lapar tuturan Ifra “lyo ayo mi, lapar
kantin setelah ka” sekali ka juga ini,(lya ayo, saya
1 11170718 menyelesaikan juga sudah lapar ini)”. Tuturan
tugasnya yang Ifra :’lyo ayo mi, Ifra ini menandakan adanya
sama-sama sudah lapar sekali ka kecocokan kondisi antara dia
lapar. Jjuga ini” dengan Fajriani.
Dituturkan oleh Ifra ”Ayo pi
Ifra yang kantinnya
mengajak Fajriani mba’
makan di kantin sut. Ndak lama masuk mki
diluar sekolah lagi ini. Mati Penggunaan maksim
namun fajriani . maka pemufakatan ditandai dengan
menawarkan itu kalau  ndak makan fra “lvg )
untuk makan hahahaha!” tuturan tfra .Iy ajuga di’, ayo
dikantin vana ada ) mi pale,(lya juga yah, ayo lah)”.
1 . yang S . Kesamaan pendapat antara Ifra
3 13170718 | didalam sekolah. Fajriani  :”Kantin dan Fajriani yang berpendapat
;?Sz?igsglgﬂ ‘:ﬁ;miilggkaka bahwa dikantin mba’ Sut sangat
- . . ' . ramai pengunjung menunjukan
sering dipenuhi banyak dia bahwa adnya kesamaan
oleh pengunjung orang disana. endapat
kantin. Sedangkan Mau ka juga P pat.
kantin yang makan bakso.
disamping kelas kalau
jurusan ditempatnya

Elektronika tidak

mba sut pasti
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begitu banyak banyak
pengunjung sekali orang,
sehingga lebih Ifra Plya juga di,
nyaman untuk ayo mi pale “
menikmati
makanan yang
dipesan.
Dituturkan oleh A » Penggunaan maksim

s Fajriani  :”Mau ko pesan . .
Fajriani yang aba. sava pa pemufakatan ditandai dengan
bertanya kepada tzfn ’a d)i/ P tuturan Fajriani “Mau ko pesan
Ifra tentang apa Y b2 | AP savapa tanya di mba’?,
yang ingin moa (Kamu mau pesan apa, biar
dipesannya yang L« . saya yang sampaikan ke

14 | 14170718 | diselingi dengan | @ ““Hahaha, baik | o0 1 va%)”. pada tuturan

sekali ko lagi, - L

canda dan . tersebut nampak jelas Fajriani

- sekalian bayar .
tawa.sehingga uoa na’ memaksimalkan keuntungan
suasana Jug kepada Ifra dengan bersedianya
percgka_pannya_ Fajriani  :lya, pake uang ia menyampaikan pesanan
menjadi semakin to. heheheh” menu makanan yang diinginkan
hangat dan akrab. > oleh Ifra.
Dituturkan oleh
Novi yang ingin Penggunaan maksim
memesan Novi »Mba’. anu pemufakatan ditunjukan oleh
makanan yang sava : > Mba® ¢” tuturan Mba’ Kantin “Iye, nasi
sudah familiar y toh?, (lya, nasi kan?)”. tuturan

16 16170718 dengan dlrlny? Mba’® Kantin lye, nasi mba’ kantin menylratkan_
sehingga mba " kesepakatan dengan Novi

- toh?
kantin langsung tentang makanan yang hendak
memahami dipesannya berdasarkan menu
pesanannya tanpa favorit Noi.
disebutkan
Dituturkan oleh
Jumari dan Al Mail :Bagaimana Penggunaan maksim
Gazali yang caranya supaya | pemufakatan ditandai oleh
nampaknya murah itu tuturan Al Gazali “Iyo rayu-
sedang bergurau gunting di rayu i supaya murah to, (lya,
di kantin sekolah bencong di’?” rayu-rayu supaya murah)”.

18 18170718 dengan temannya _ . Tuturan tersebut menandakan
yang Jumari :”Rayu-rayu adanya kecocokan pendapat
mengeluhkan moi” antara Al Gazali dengan Jumari.
harga barang yang Bahwa jika ingin mendapatkan
ingin ia beli di Al Gazali :”lyo rayu-rayu i | harga yang murah maka anda
toko yang di supaya murah dapat merayu penjualnya agar
miliki seorang to” diberikan harga terendah
waria
Dituturkan oleh . ’

- Novi :”Jangang ko
Novi yang merasa - L .
L soting-sotingi ka | Penggunaan maksim
risih karena tak - .
Lo kalau makan di, | pemufakatan ditunjukan oleh
ingin di video saat idak K iani “Ivo Adi. (1
sedang makan apa t'dg . uta}u tuu.lran FE}JFIaI.n yo Adl, ( ya
19 19170718 K - ' itu habisi nasi ku | Adi)”. Fajriani menyetujui
arena ia malu R -
kalau disotingi tuturan Novi yang melarang
untuk . . 2.
menghabiskan ka makan Adi untuk memvidio mereka
. saat sedang makan.
nasinya apa Fajriani  :”Iyo adi”
biladivideo. . Y
Dituturkan oleh Rusdi ”Konser sekali Penggunaan maksim
Rusdi dan Rizal boi tadi malam pemufakatan ditunjukan oleh
yang sedang itu 0” tuturan Rizal”Begitu memang

20 20170718 membicarakan dia orangnya, (Dia memang

tingkah temannya | Rizal :"Begitu begitu orangnya)”. Risal

tadi malam.

memang dia

mendukung kalimat yang
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orangnya” diutarakan Rusdi yang sedang
membicarakan teman kelasnya.
Dituturkan oleh Penggunaan maksim
Widia yang Widia ”Apaini e, tiga | pemufakatan ditunjukan oleh
bertanya kepada atau dua” tuturan Desi “lyah, tiga itu,(lya,
31 31190718 | Sahrani untuk Sahrani  :” Tiga” itu tiga)”. Terdapat kecocokan
memastikan pendapat antara Desi dan
angka yang ditulis | Desi :“lyah, tiga itu” | Sahrani mengenai angka yang
olehnya. tertulis dibuku catatan Sahrani.
Dituturkan oleh
Desi yang Desi :”Ajari ka dulu .
meminta Ifra LT Penggunaan maksim
ini e, tidak oo
untuk - pemufakatan ditunjukan oleh
- mengerti ka o L
mengajarinya - tuturan Ifra “Kasina sini kuajari
tentang cara carz:(nya gan’t’l ko e,(Kasihaan sini saya ajari
33 33190718 mengganti background kamu)”. Kesediaan Ifra untuk
background foto Ifra »Kasina. sini mengajari desi mengganti
dengan : 2 background adalah bentuk
pale kuajari ko .
menggunakan o penawaran berupa tindakan.
aplikasi
Fhotoshop.
Penggunaan maksim
Dituturkan oleh Ulfa :”Bisa ko pemufakatan ditandai dengan
temani ka ke kantor tuturan Ifra “Ayo mi pale, karna
Ulfa yang . .
77 menghadap di mau ka juga ke kantor tanya
meminta ifra - S .
untuk bu hasna di, k|3|-k_|5| di bu ani,(Ayo, karna
menemaninya mau ka saya juga mau ke kantor
35 35190718 | remedial di kantor remedial inie bertanya kisi-kisi di Ibl:l Ani)”.
karena pekan lalu _ Terdapat keco.coll<an tujuan
o Ifra :”Ayo mi pale, tempat yang dituju hendak
dia tidak lulus - .
. . karna mau ka dituju oleh Ulfa dan Ifra yaitu
diualangan harian - o
juga ke kantor sama-sama ingin ke kantor
pada mata

pelajaran fisika.

tanya kisi-kisi di
bu ani”

maka keduanya
memaksimalkan kecocokan
tujuannya.

Lampiran VII. Data Penggunaan Maksim Kesimpatian Tuturan siswa Kelas

X1 SMK Negeri Tapango

Kode

No. Data Konteks Peristiwa Tutur Indikator Maksim
Tuturan van Penggunaan maksim
diunaka ykang uru kesimpatian ditunjuukan oleh
an gmeF;ninta? tuturan Herfina “lya je 'na,
%/emgn-temann a Guru :”Jangko ribut kasian ibu menjelaskan baru
untuk tidak I’ib{lt anak-anak” ribut ki semua (lya, kasihan ibu
karena ibu sedang menjelaskan baru kalian
5 05170718 urunva sedan Herfina  :”Iyaje’na, ribut semua). Tuturan Herfina
%en'e¥askan g kasian ibu ini menunjukan bahwa ia ikut
mat (:ri dan menjelaskan merasakan apa yang sedang
didukung oleh baru ribut ki gurunya hadapi. Tentu tuturan
Herfina ?eman semua” Herfina berusaha
sebanakunva memaksimalkan rasa simpati
gunya. terhadap gurunya.
Percakapan yang Mustika  :”Bagaimana Penggunaan maksim
berisi mi hubungan kesimpatian ditunjukan oleh
6 06170718 keprihatinan mu sama tuturan Mustika “ Bagaimana
Mustika kepada pacarmu mi hubungan mu sama pacarmu
sahabatnya karena ner, masih ner, masih bertengkar ko?

sahabatnya

bertengkar ko?”

(Bagaimana hubungan mu
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Nirwana yang dengan pacarmu teman, kamu
sering bertengkar | Nirwana :”Alhamdulillah | masih bertengkar?”. Pertenyaan
dengan pacarnya. baik-baik mi” yang disampaikan oleh Mustika
kepada Nirwana menunjukan
bahwa dia ingin memastikan
keadaan hubungan temannya
itu. Dengan demikian tuturan
nirwana memaksimalkan rasa
kepeduliaannya kepada
temannya.
Al Gazali :“Siapa dua
Dituturkan oleh pulpennya,
Al Gazali yang pinjam
sedang ingin ka satu e” Penggunaan maksim
meminjam pulpen kesimpatian ditunjukan dengan
kepada teman- Dina ”Ini e,lain tuturan Dina “Ini e, lain kali
temannya. Dina kali  kalau kalau kesekolah bawa ko
pun kesekolah pulpen memang, (Ini, lain kali
9 09170718 | meminjamkan bawa ko kalau kesekolah bawa pulpen
pulpennya kepada pulpen memang ya ). Tuturan yang
Al Gazali serta memang na. disampaikan dina berusaha
memberikan Banyak sekali | mengingatkan Al Gazali agar
nasihat kepadanya mi pulpen lebih memperhatikan alat tulis
agar tidak lupa ku juga mu sebelum berangkat sekolah.
membawa pulpen kasi hilang”
kesekolah. Al Gazali ’hehehe,
maaf na”
Dituturkan oleh
Gabriela yang Gabriela  -"Malu-malu ka Pen_ggungan m_ak5|_m
sedang K kesimpatian ditunjukan oleh
: urasa apa na e i
menceritakan tuturan Wini “Ndak papa ji
L tegur ka - !
tentang kejadian kemarin ibu kalau Cuma begitu, (Tidak apa-
tempo hari pada » | apakalau hanya seperti itu)”.
26 26180718 saat ia ditegur guru, hahhhhh Wini bersimpati pada Gabriela
oleh gurunya _ . dengan menuturkan kalimat
didalam kelas Wini "Ndak papa ji “tidak apa-apa” agar gabriela
kalau cuma . -
kepada bevitu” tidak merasa sedih dan tetap
sahabatnya yaitu & berfikir positif.
Wini.
Dituturkan oleh .
Sabrang van Penggunaan maksim
g yang kesimpatian ditunjukan oleh
memperlihatkan . A
L Sabrang  :”Dapat seratus | tuturan Dimas “Wisst, selamat
nilai hasil tes ” . "
. ka saya ner, ner, (Wisst, selamat teman)”.
30 30190718 | ulangan hariannya . NS | | ; K
ang mendapat Dimas "Wisst, selamat | Ucapan selamat Dimas untu
yang ner” Sabrang menunjukan rasa
nilai sempurna . :
- simpatinya pada Sabrang yang
kepada Dimas o
mendapatkan nilai seratus.
sahabatnya.
Lampiran VIII. Jenis Tindak Tutur Lokusi dalam Maksim Kesantunan
berbahasa Tuturan Siswa Kelas XI SMK Negeri Tapango
Jenis Tindak
No. lég?: Konteks Peristiwa Tutur Indikator Maksim en$Uthrda
Kehadiran Dewi :“Eh, datang tadi Penggunaan maksim
kakak kelas kak irwan di pemufakatan pada tuturan
2 02160718 | Yand telah lulus ruang OSIS ini Q|tun‘1‘ukan pada _ Lokusi
sedang kalimat “lyah, ketemu ja
dibicarakan oleh | Dina :“lyah, ketemu tadi pas di kantor (...lya,
Dewi dan Dina ja juga tadi saya juga ketemu tadi
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yang
kelihatannya
sangat akrab.

pas di kantor”

dikantor)”. Jawaban Dina
sesuai dengan informasi
yang dimaksud Dewi
sehingga keduanya
memaksimalkan
kecocokannya.

Dituturkan oleh
Gabriela yang

Penggunaan maksim
kesederhanaan ditunjukan

sedan Gabriela  :”Belumpi selesai | oleh tuturan Fajriani
men Sluh PR ku, baru mau | “Tapi tidak kutau bilang
karega PR-nva mi masuk ibu benar atau tidak (Tapi
belum selesa)i/ bagaimana mi ini | saya tidak tahu benar
dan Fairiani e?” atau tidaknya).
Mem é rsilakan Pernyataan Fajriani
Gabri?ela untuk Fajriani  :”Liat mi ini berusaha merendah diri
7 07170718 melihat hasil punyaku e, selesai | dengan meragukan Lokusi

ekeriaannva mi semua. Tapi jawabannya saat
ﬁlam dn fa'r)i/a'ni tidak ku tau menunjukan jawabannya
merendahjdiri bilang benar atau | kepada Gabriela yang
denaan tidak” sedang gusar krena
meng atakan tugasnya belum selesai.
“tg igtidak Ku Gabriela  :”Iya ndak papa Dengan demikian ia tidak
taupbilan benar ji? menunjukan kelebihan
e tidalg” diri sendiri dan berusaha

) merendah diri.
Penggunaan maksim

. penghargaan ditunjukan
l\D/llltJl;:?krI;ar;r?leh Mustika  :”Mba’ bakso oleh tuturan Mustika”lye
memesanybaﬁso saya mba’! Mba’ ku sayang, (lya
kepada mba’ . mba_k ku_ sayang)”.

17 17170718 | kantin yang Mba’ Kantin :”Tyah, Terhf_llf.tjelas b?]hwa Lokusi
begitu ramah tunggu  sebentar Musti a_berusa a
meminta ya!” memberikan penghargaan
mustika untuk Mustika :”lye mba’ kepada Mbak Kantin
menunaau ku sayang dengan panggilan sayang

9gu. yang terdengar lebih
akrab.
Penggunaan maksim
Dituturkan oleh | Rusdi :”Konser sekali pemufakatan dhltur,l!uka_n
- - S oleh tuturan Rizal”Begitu
Rusdi dan Rizal boi tadi malam -
yang sedang it o” memang dia orangnya,
20 20170718 | membicarakan (Dia men;in%peglgltu Lokusi
tingkah Rizal >’ Begitu orangnya) . m1sa
. . mendukung kalimat yang
temannya tadi memang dia . -
» diutarakan Rusdi yang
malam. orangnya -
sedang membicarakan
teman kelasnya.
Dituturkan oleh .
Risal yang Penggunaan mak_5|m_
bertanya tentang kesederhanaan ditunjukan
hasil ulangan Rizal :”Dapat berapa 2Ieh tuturan Dimas
. S Rendah ji parner,
harian mata matimatika - .
pelajaran pekan mu g._embnan puluh tiga
lalu kepada kemarin ner?” Ji,(Rendah teman, hanya
29 29180718 sahaba?n a ) sembilan puluh tiga)”. Lokusi
habatny . .. Dimas memberikan
yaitu dimas. Dimas :”’Rendah ji . L
; . jawaban yang sedikit
Dimas yang parner, sembilan . -
. A merendah sehingga tidak
mendapat nilai puluh tiga ji

sangat tinggi
pun
menjawabnya

terkesan menyombongkan
diri terhadap hasil
ujiannya.
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dengan sedikit
merendah.

Dituturkan oleh

Penggunaan maksim
pemufakatan ditunjukan

Widia yang Widia ’Apaini e, tiga oleh tuturan Desi “lyah,
bertanya kepada atau dua” tiga itu,(lya, itu tiga)”.
31 31190718 | Sahrani untuk Sahrani  :” Tiga” Terdapat kecocokan Lokusi
memastikan pendapat antara Desi dan
angka yang Desi :“lyah, tiga itu” Sahrani mengenai angka
ditulis olehnya. yang tertulis dibuku
catatan Sahrani.
Penggunaan maksim
kebijaksanaan ditunjukan
oleh tuturan Zulfika “Eh,
na bilang bu Nia to, besok
Dituturkan oleh Zulfika :”Eh_, na bilang ulangan harian ki, baru_
Zulfaika siswa bu nia to. _Besok yang na muat soal mulai
kelas X| ulangan ki, baru m_aterl perkempang
Pertanian yang yang na m_uat blakan_ vegetatif
menginfokan soal mulal sampainya penyerb_ukan,
kepada teman materi (Eh, katanya Ibu Nia
perkembang besok kita ulangan harian. .
34 34190718 | kelasnya bahwa biak tatif Soal dimuat mulai Lokusi
besok pagi iakan vegetati oal yang dimuat mulai
Ketua sampainya materi perkem_bang _
jurusannya akan penyerbukan” biakan vegetatif sampai
memberikan penygrbukan)”. Tuturan
ulangan harian XI Pertanian: Ok ple, ) _Zulfalka _mengandung
dikelasnya makasish informasi yang
' infonya na” menguntungkan teman-

teman kelasnya sehingga
teman-temannya dapat
mempelajari materi yang
akan di ujiankan.

Lampiran 1X. Jenis Tindak Tutur Lokusi dalam Maksim Kesantunan
berbahasa Tuturan Siswa Kelas XI SMK Negeri Tapango

Jenis Tindak
No. Ié(;(tj: Konteks Peristiwa Tutur Indikator Maksim en!ﬁut:ﬂ @
Penggunaan maksim
kebijaksanaan ditunjukan
Fajriani - “Sendiri ki pada kalimat tanya”lya,
Percakapan dua ulan sama paki pulang nanti,
siswa yaitu putang, karna tidak ada juga
M . Bisa ka nbeng -
fajriani dan ifra . kutemani pulang (lya,
nanti pulang .
saat hendak 1a?” nanti saya bonceng
pulang sekolah. ) pulang, karna kebetulan
1 01160718 Fajriani yang Ifra . “Iya, sama tidak ada yang saya llokusi
minta ! bonceng pulang). Tuturan
. paki pulang . .
dibonceng . ifra sangat bijak karena
nanti, karna
kepada Ifra - - mendahulukan bertanya
. tidak ada juga .
sangat disambut K - sebelum iya
- utemani :
baik oleh Ifra. lang” menyampaikan
purang maksudnya untuk ikut
pulang ifra naik
motornya.
Percakapan Sabrang  :” Mau ko Penggunaan maksim
3 03160718 | antara Sabrang Kuantar kebijaksanaan ditunjukan llokusi
yang mengajak pulang?” oleh kalimat Fajriani
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pulang Fajriani

“antar mi ani apa jalan

namun Fajriani :“Terimakasih, kaki itu pulang kasian
Fajrianisudah sama ka ifra (antar saja Ani, kasian dia
mempunyai pulang. Antar jalan kaki kalau pulang)”.
rencana pulang mi ani apa jalan | Saran Fajriani ini
bersama Ifra kaki itu pulang memaksimalkan
Dan Sabrang kasiang”’ keuntungan kepada ani
diminta untuk Sabrang  :”Oh, iya pale” dan memberikan
mengantar Ani informasi bermanfaat
yang pulang kepada Sabrang.
berjalan kaki
setiap hari.
Penggunaan maksim
kebijaksanaan ditandai
Percakapan A
teman sebangku . dengan tutura_n_ .Fa_J”?”'
ana sedan Ifra :”Mu tau mi cara “Yap, mudabh ji ini. Sisa
yang sedang kerjanya ini ee” | ini mu klik (... Yap, mudah
bertanya tentang v
. kok. Hanya ini kamu :
4 04170718 | cara kerja o - > T llokusi
sebuah aplikasi Fajriani .Yap, _mudah ji. tekan) ._FaJrlam
- Sisa ini mu memaksimalkan
dan direspon o - -
; klik informasi untuk
sangat baik oleh K
enutur kedua menerangkan penggunaan
P ' sebuah aplikasi kepada
Ifra.
Penggunaan maksim
kedermawanan ditunjukan
Je— . dengan tuturan Fajriani
Dituturkan oleh Ifra kaTilr?iaEJ rr;esrr:g:lrtl “Kerja mi dulu, kubantu
Ifra yang sedang ibu e ugsin yka ko selesaikan i, (Kerja
bertanya kepada kurasla?’ g saja dulu, nanti saya bantu
8 08170718 | Fajriani tentang selesaikan)”. Terlihat llokusi
tugas yang N i jelas bahwa Fajriani
diberikan oleh Fejriani halrfteorjl?urt?:;riﬁlu‘ berusaha memaksmalkan
gurunya. ko selesaikan i” keuntungan Ifra dengan
0 setesairan t menawarkan diri untuk
membantu menyelesaikan
tugas Ifra.
Dituturkan oleh . .
. Al Gazali :“Siapa dua
Al Gaza_lll yang pulpepnnya _
sedang ingin iniam ' Penggunaan maksim
meminjam ﬁa iatu o kesimpatian ditunjukan
pulpen kepada dengan tuturan Dina “Ini
teman- Dina »Ini e.lain kali e, lain kali kalau
temannya. Dina kalau ’kesekolah kesekolah bawa ko pulpen
pun bawa ko memang, (Ini, lain kali
meminjamkan ulpen kalau kesekolah bawa
9 09170718 | pulpennya ﬁwer?qan na pulpen memang ya ). llokusi
kepada Al Ban akg ' Tuturan yang
Gazali serta seka>lli mi disampaikan dina
memberikan ulpen berusaha mengingatkan
nasihat Eu .pu amu Al Gazali agar lebih
kepadanya agar kasji ghilan » memperhatikan alat tulis
tidak lupa Al Gazali ~hehehe & sebelum berangkat
membawa }naaf ’ sekolah.
pulpen na”
kesekolah.
Dituturkan oleh | Fajriani  :”Kalau selesai Penggunaan maksim
Fajriani yang mi ayo mi ke pemufakatan ditunjukan
11 11170718 | mengajak Ifra kantin e, lapar oleh tuturan Ifra “lyo ayo llokusi

ke kantin
setelah

ka”

mi, lapar sekali ka juga
ini,(lya ayo, saya juga
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menyelesaikan Ifra ’lyo ayo mi, sudah lapar ini)”. Tuturan
tugasnya yang lapar sekali ka Ifra ini menandakan
sama-sama Jjuga ini” adanya kecocokan kondisi
sudah lapar. antara dia dengan
Fajriani.

Dituturkan oleh
Ifra yang
mengajak
Fajriani makan . .
di kantin diluar | '@ "Ayo pi

kantinnya

sekolah namun

mba’ sut. Ndak

fajriani | K mki
menawarkan ama masux mk
untuk makan lagi ini. Mati
dikantin yang maka itu kalau Penggunaan maksim
da didal ndak makan fakatan ditandai
ada didalam hahahaha!” pemufakatan ditandai
sekolah. Karena dengan tuturan ifra “lya
s | Kann | S @l
dipenuhi olehg samping Elka JIgegsa?]naa’m yenda ét
13 | 13170728 | 4PNV mo, tidak pencapat llokusi
pengunjung banvak dia antara Ifra dan Fajriani
kantin. orar}llg disana yang berpendapat bahwa
Seda}ngkan Mau ka juga. dikan_tin mba’_ Sut sangat
k_antln yang makan baKso. ramai pengunjung
disamping kelas kalau menunjukan bahwa adnya
Jléjlgulftarl(r)]nika ditempatnya kesamaan pendapat.
tidak begitu mba sut pasti
banyak banyak sekali
sehingga lebih 'a Zn{i gale o
nyaman untuk Yo mip
menikmati
makanan yang
dipesan.
Dituturkan oleh Penggunaan m§k5|m_
S pemufakatan ditandai
Fajriani yang S ’ S
Fajriani  :”Mau ko pesan dengan tuturan Fajriani
bertanya kepada “
apa, saya pa Mau ko pesan apa, saya
Ifra tentang apa f ; ,
and inain tanya di pa tanya di mba’?, (Kamu
é/. g1ing mba’?” mau pesan apa, biar saya
ipesannya ikan K
yang diselingi « . yang sampzi\)l ”an €
14 | 14170718 | dengan canda Ifra “Hahaha, baik penjualnya?)”. pada lHokusi
dan sekal! ko lagi, tuturan Fe_rse_but nampak
tawa.sehingga sekalian bayar jelas Fajriani
suaséna juga na” memaksimalkan
keuntungan kepada Ifra
percakapannya S, ! .
S Fajriani  :”Iya, pake uang dengan bersedianya ia
menjadi .
- to, heheheh” menyampaikan pesanan
semakin hangat
menu makanan yang
dan akrab. S
diinginkan oleh Ifra.
Dituturkan oleh | Mail :Bagaimana Penggunaan maksim
Jumari dan Al caranya supaya pemufakatan ditandai oleh
Gazali yang murah itu tuturan Al Gazali “Iyo
na(;npaktr:ya gunting di raytj-rayu i supaya murah
sedang bergurau bencong di’?” to, (lya, rayu-rayu supaya .
18 18170718 di kantin murah)”. Tuturan tersebut Hlokusi
sekolah dengan | Jumari :”Rayu-rayu menandakan adanya
temannya yang moi” kecocokan pendapat

mengeluhkan
harga barang

Al Gazali :”lyo rayu-rayu i

antara Al Gazali dengan
Jumari. Bahwa jika ingin
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yang ingin ia
beli di toko
yang di miliki
seorang waria

supaya murah to”

mendapatkan harga yang
murah maka anda dapat
merayu penjualnya agar
diberikan harga terendah

Dituturkan oleh

Novi yang Novi :”Jangang ko .
merasa risih soting-sotingi ka Pg&gu%l;g?:nn;iﬁﬂqj] kan
karena tak ingin kalau makan di, Eleh tuturan Fa’riafl L “lvo
di video saat apa tidak kutau Adi, (1 Adi)”JF i n’;
19 | 19170718 | sedang makan, itu habisi nasi ku | ot LS Y Nj) i llokusi
karena ia malu kalau disotingi Y { di K
untuk ka makan” yang melarang Adi untu
menahabiskan memvidio mereka saat
9 o, sedang makan.
nasinya apa Fajriani  :”Iyo adi
biladivideo.
Dituturkan oleh
Novi yang
bertanya kepada Penggunaan maksim
mba’ kantin, Novi :“Ada jeruk ta’ gﬁ ditandai
apakah ada mba?” penghargaan ditandai
jeruknya atau ) dengan tuturan Novi
. S R . “Makasih na mba’,
21 | 21170718 gﬂ‘ ii?l t(i)rlleh Mba’ Kantin ai;\lg?‘;,,‘m (Terimakasih ya mbak)”. llokusi
ditunjukan letak J Ucapan terimakasih dari
dimana ia Novi ’Makasih Novihmerupakan t_)ekntuk d
. ) " penghargaan Novi kepada
;EflTIZ ';;ES” namba Mbak Kantin
diminta oleh
Novi.
Penggunaan maksim
kebijaksanaan ditunjukan
oleh tuturan Novi “Bisa
Dituturkan oleh Novi . ”Bisa ka ka mintol ambilkan jeruk
Novi van mintol di?, (Saya bisa minta
minta);olgng ambilkan itu tolong diambilkan jeruk
29 22170718 | kepada Adi Jeruk di? Adi?)”. t_erhhat]elas Novi llokusi
untuk _ memgkmmalkan
mengambilkan Adi ”Yang mana?” permintaan tolongnya
jeruk untuknya ) kepada adi den_gan
Novi ’Itu o jeruk!” bertanya terlebih dahulu
apakah dia bisa meminta
bantuan Adi untuk
mengambilkan ia jeruk.
Dituturkan oleh Penggunaan mak;im_
Desi van kedermawanan ditunjukan
se dan)é] inggin oleh tuturan Fajriani “Sini
makan dikantin Desi :”Mau ka makan FBS;SE i;izi(:ﬁlg.:té'i dekat
namun tidak ada tapi tidak ada " )
tempat duduk tempatnya” ku)”. Tuturan tersebut _
23 23170718 untuknya, lalu mengandung makna llokusi
Fajriani Fejriani - "Sini ko duduk | F1eMeer kan tempat
berbesar hati e dekat ku” duduk disampingnya yang
untuk berbagi jelas menguntungkan Desi
tempat dudugk yang sedang kebingungan
denpan Desi mencari tempat duduk
9 ) untuk makan
Dituturkan oleh | Ulfa :” Tidak ada Penggunaan maksim
Ulfa yang begini ku e kedermawanan ditunjukan
24 24180718 | khawatir pada orang e, aih oleh tuturan Fajriani “Ini llokusi
tugasnya yang ndak ada begini mo mu liat punyaku e, (Ini
kurang lengkap, | kue” saja kamu lihat punya
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namun dengan

ku)”. Tuturan tersebut

rasa empati Fajriani  :”Ini mo mu liat memaksimalkan kerugian
yang tinggi punyaku” diri sendiri dan
Fajriani memaksimalkan
menyuruh Ulfa keuntungan kepada Ulfa
untuk melihat dengan menyodorkan
tugasnya. hasil pekerjaannya untuk
ditulis Ulfa.
Dltutprkan oleh Tuturan Rusdi “Ner bisa
Rusdi yang - -
. . » . ambilkan ka dulu itu
meminta tolong | Rusdi > Ner,bisa unyaku e, (Teman bisa
kepada Dimas ambilkan ka puny '
- ambilkan dulu punyaku
untuk dulu itu C o .
mengambilkan punyaku e?,” itu?)”. tuturan Rusdi .
25 25180718 v menunjuka maksim llokusi
makalahnya
. . v kedermawanan dengan
yang terjatuh Dimas ’Ini e -
- . memaksimalkan
didepan Dimas erintahnya lewat kalimat
dengan Rusdi ’Terimakasih na P ny w
. tanya yaitu “teman
panggilan akrab ; .
AT o7 bisaambilkan punyaku.
‘Ner
Penggunaan maksim
kebijaksanaan ditunjukan
oleh tuturan Nurhayati
Dituturkan oleh “Bilang mi kalau musuka
Novi dan Novi :” Apa mau i, (Katakan saja kalau
Nurhayati yang kubilang?” kamu menyukainya)”.
sedang bergurai Nurhayati -
27 27180718 didepan kelas Nurhayati  :”Bilang mi memaksimalkan Hlokusi
multimedia kalau musuka keyakinan Novi untuk
disaat waktu i’ mengatakan kalau dia
istirahat. menyukai seseorang.
Dengan demikian Novi
memberikan saran yang
menguntungkan Novi.
Penggunaan maksim
Dituturkan oleh kedermawanan ditunjukan
Al Gazali yang oleh tuturan Wahab
hendak Al Gazali Eh ini e Jangami semua, dua
membayar puluh mo mubayar,
hutang ku .
hutangnya tiga oulu (Tidak usah semuanya,
kepada Wahab kg pu " dua puluh saja mubayar)”.
cmarin . .Y
sebesar Wahab tidak mengisinkan .
28 28180718 . llokusi
Rp.30.000.00 . Al Gazali membayar
Wahab :”Jangan mi
namun Wahab semua hutangnya,
: semua,dua - .
hanya meminta melainkan hanya meminta
. puluh mo p
Al Gazali mubavar” dua puluh saja. Tuturan
membayarnya 24 Wahab memberikan
sebesar Rp. keringanan kepada Al
20.000.00 Gazali seakan-akan ia
tidak dirugikan.
Dituturkan oleh Penggunaan ”?aks.'m
kesimpatian ditunjukan
Sabrang yang oleh tuturan Dimas
memperlihatkan s
S " Wisst, selamat ner,
nilai hasil tes Sabrang  :”Dapat seratus . "
ulangan ka saya ner,” (Wisst, selamat teman)”. _
30 30190718 - . i ’ Ucapan selamat Dimas llokusi
hariannya yang | Dimas "Wisst, selamat

mendapat nilai
sempurna
kepada Dimas
sahabatnya.

»

ner

untuk Sabrang
menunjukan rasa
simpatinya pada Sabrang
yang mendapatkan nilai
seratus.
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Dituturkan oleh
Fajriani yang

Penggunaan maksim
kedermawanan ditunjukan

mempertanyaka Fajriani ;)ii}gfr? ﬁ?ﬁﬂt‘v oleh tuturan Fajriani “Ini
n buku ’ Mustika, kemarin mau ki
ini ?
Cipigam oten | Fermi - savaani,ini | G CEERET R
terr:’lagmya yang buku'ta e. kamu mau m’eminjam
ternyata herni Te“makas,l,h catatan ku kan?)”. Fajriani .
32 32190718 an banyak na menaingatkan niat llokusi
zwer%in'amn a Fajriani  :lye sama-sama. Musstzikag ang ingin
Herni Jun . Ini mustika, memin'a% cgtatgnn a
membSrikann a kemarin mau ki Tutura# tersebut .
kepada Fa'riar):i pinjam catatan menunjukan Fajriani
deﬁgan J kau toh?” membérikan bajntuan
mengucap kepada Mustika berupa
terimakasih. Tindakan.
Dituturkan oleh
memina | D1 CAnikaas | e
untuk ini e, tidak Eleh tuturan Ifra “}iasina
mengajarinya mengerti ka sini kuajari ko
tentang cara caranya gan’t’l e,(Kasihaan sini saya ajari -
33 33190718 mengganti background kamu)”. Kesediaan Ifra llokusi
background R - untuk mengajari desi
foto dengan Ifra : Kasma_, sini mengganti background
menggunakan Efle kuajari ko adalah bentuk penawaran
aplikasi berupa tindakan.
Fhotoshop.
Penggunaan maksim
. pemufakatan ditandai
B:?;tu;lr(]an oleh Ulfa :”Bisa ko temani dengan tuturan Ifra “Ayo
memi{nagi fra ka ke kantor mi pale, karna mau ka
untuk menghadap di juga ke kantor tanya kisi-
menemaninva bu hasna di, kisi di bu ani,(Ayo, karna
naniny mau ka remedial saya juga mau ke kantor
remedial di ini ¢” bertanya kisi-Kisi di Ibu
35 35190718 | kantor karena any Ilokusi
pekan lalu dia - Ani)”. Terdapat
tidak lulus Ifra :”’Ayo mi pale, kecocokan tujuan tempat
diualanaan karna mau ka yang dituju hendak dituju
hari 9 juga ke kantor oleh Ulfa dan Ifra yaitu
arian pada

mata pelajaran
fisika.

tanya kisi-kisi di

bu ani

sama-sama ingin ke
kantor maka keduanya
memaksimalkan
kecocokan tujuannya.

Lampiran X. Jenis Tindak Tutur Perlokusi dalam Maksim Kesantunan

berbahasa Tuturan Siswa Kelas X1 SMK Negeri Tapango

No. lég?: Konteks Peristiwa Tutur Indikator Maksim Jenlﬁitjnrdak
Tuturan yang Penggunaan maksim
diungkapkan kesimpatian ditunjuukan
guru yang Guru :”Jangko ribut oleh tuturan Herfina “lya
meminta teman- anak-anak” Jje’na, kasian ibu
temannya untuk menjelaskan baru ribut ki .
S 05170718 tidak ribut Herfina  :”Iya je’na, kasian | semua (lya, kasihan ibu Perlokusi
karena ibu ibu menjelaskan sedang menjelaskan baru
gurunya sedang baru ribut ki kalian ribut semua).
menjelaskan semua” Tuturan Herfina ini
materi dan menunjukan bahwa ia ikut
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didukung oleh
Herfina teman
sebangkunya.

merasakan apa yang
sedang gurunya hadapi.
Tentu tuturan Herfina
berusaha memaksimalkan
rasa simpati terhadap
gurunya.

Percakapan
yang berisi

Penggunaan maksim
kesimpatian ditunjukan
oleh tuturan Mustika
Bagaimana mi hubungan
mu sama pacarmu ner,
masih bertengkar ko?

keprihatinan Mustika  :”Bagaimana mi (Bagaimana hubungan mu
Mustika kepada hubungan mu dengan pacarmu teman,
sahabatnya sama pacarmu kamu masih
karena ner, masih bertengkar?”. Pertenyaan .
6 06170718 sahabatnya bertengkar ko?” yang disampaikan oleh Perlokusi
Nirwana yang Mustika kepada Nirwana
sering Nirwana :”Alhamdulillah menunjukan bahwa dia
bertengkar baik-baik mi” ingin memastikan
dengan keadaan hubungan
pacarnya. temannya itu. Dengan
demikian tuturan nirwana
memaksimalkan rasa
kepeduliaannya kepada
temannya.
Penggunaan maksim
. Novi :’Cepat mi kerja kedermawanan ditunjukan
Dituturkan oleh -
Novi tugas tateman- dengan tuturan Nur Alisa
ovi yang - y - i
. teman, mau mi Sabar ki na, mau mi juga
meminta teman- - - A
jam keluar main selesai ini teman-teman
temannya untuk L =
- ini e. Mau ku ta, (Sabar ya, ini teman-
menyelesaikan K 1 di dah lesai
tugas dari umpul di teman sudah mau selesai _
10 10170718 urunva ibu” semua kok)”. Jelas Nur Perlokusi
gece ;’m a Alisa memaksimalkan
K patnya Nur Alisa  :”Sabar ki na, keuntungan kepada
arena ingin .
: mau mi juga teman-temannya dengan
disetorkan ke S - -
quru selesai ini meminta Novi bersabar
teman-teman agar teman-temannya
bersangkutan. ta” dapat lebih berkonsentrasi
menyelesaikan tugasnya.
Dituturkan oleh Penggunaan maksim
Nurhayati yang penghargaan ditunjukan
merasa ragu Nurhayati  :“Benar ji ini dengan tuturan Rizal
dengan pekerjaan ku “Tenang mokobenar ji itu,
- o o
12 12170718 pekerjaapnya kah? (Tenar],g saja, itu §udah Perlokusi
namun didung benar)”. Tuturan itu sudah
oleh Rizal Rizal ”Tenang moko, benar dari risal
bahwa benar ji itu” menandakan ia
pekerjaanya menghargai hasil
sudah tepat. pekerjaan Nurhayati.
Dituturkan oleh Penggunaan maksim
Sabrang yang . kedermawanan ditunjukan
hendak Sabrang 'mgzl,l,g kembalian oleh tuturan
mengembalikan Sukmaningsih “Jangan
15 | 15170718 | Yan9 Sukmaningsih :Jangan mi, ambil mi pembelikang | po o1 g;

sukmaningsih
namun
sukmaningsih
menolak
mengambil dan

mi, ambil mi
pembelikang
mi kue”

mi kue, (Tidak usah,
ambil saja belikan
jajanan)”. Sukmaningsih
memaksimalkan
keuntungan kepada teman
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memberikan
kepada Sabrang
agar digunakan
untuk membeli
jajanan.

sekelasnya yaitu Sabrang
dengan memberikan uang
kembalian dari membeli
jajanan yang dia titipkan
kepada Sabrang.

Dituturkan oleh
Novi yang ingin
memesan

Penggunaan maksim
pemufakatan ditunjukan
oleh tuturan Mba’ Kantin

makanan yang Novi :”Mba’, anu saya « S .
sudah familiar Mba’ ¢” Iye, Qa5| toh?, (Iya,, nas
dengan dirinya kan?)”. tuturan mba
16 16170718 sehingga mba’ Mba’ Kantin ’lye, nasi tggémag igr}]"clj’i;ka:n Novi Perlokusi
kantin langsung toh?” P 9
memahami tentang makanan yang

esanannva hendak dipesannya
P y berdasarkan menu favorit
tanpa Noi
disebutkan )

. Penggunaan maksim
g;tg:ilérllzana(r)lleh kesimpatian ditunjukan
sedan yang Gabriela  :”Malu-malu ka oleh tuturan Wini “Ndak
mencgri takan kurasa apa na papa ji kalau Cuma
tentana keiadian tegur ka begitu, (Tidak apa-apa
tem oghariJ ada kemarin ibu kalau hanya seperti itu)”.

26 | 26180718 po-hart p guru, hahhhhh” | Wini bersimpati pada Perlokusi
saat ia ditegur Gabriela dengan
oleh gurunya - » . .
didalam kelas Wini ”’Ndak papa ji menuturkan kalimat
kepada kalau cuma “tidak apa-apa” agar
sar?abatn a begitu” gabriela tidak merasa

: 1Ye sedih dan tetap berfikir

yaitu Wini.

positif.
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